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ABSTRAK

EVALUASI KELAYAKAN FINANSIAL DAN MITIGASI RISIKO
USAHA SUSU KAMBING LABANY DI KOTA METRO

Oleh
ARUM SEKAR KINASIH

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan finansial dan nonfinansial
serta menganalisis mitigasi risiko pada usaha susu kambing Labany di Kota
Metro. Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Responden dalam
penelitian ini terdiri dari pemilik, satu tenaga kerja pengelolaan ketersediaan
pakan, satu tenaga kerja pengelolaan kebersihan kandang, dua tenaga kerja bagian
produksi, satu tenaga kerja bagian pemasaran, tiga masyarakat sekitar usaha, dan
dua konsumen usaha susu kambing Labany. Waktu pengambilan data dilakukan
pada bulan Januari sampai Februari 2025. Metode analisis data yang digunakan
adalah evaluasi kelayakan finansial dengan menghitung kriteria investasi antara
lain NPV, IRR, Gross B/C, Net B/C dan Payback Period dan untuk evaluasi
nonfinansial menggunakan analisis deskriptif dengan menganalisis aspek teknik,
aspek ekonomi dan pasar, teknik sosial, dan teknis lingkungan, sementara analisis
mitigasi risiko menggunakan metode House of Risk (HOR). Hasil penelitian usaha
susu kambing Labany menguntungkan dan layak untuk dikembangkan.
Berdasarkan skenario sensitivitas, perubahan biaya lebih dari 54 persen usaha
susu kambing Labany sudah tidak layak, sedangkan kenaikan biaya lebih dari 90
persen usaha susu kambing Labany sudah tidak layak. Secara nonfinansial
ditinjau dari aspek aspek teknik, aspek ekonomi dan pasar, teknik sosial, dan
teknis lingkungan usaha susu kambing Labany sangat layak dijalankan.
Berdasarkan analisis mitigasi risiko pada usaha susu kambing Labany didapatkan
beberapa agen-agen risiko priositas, yaitu susu disimpan bersama bahan baku
yang baunya menyengat, mundurnya waktu pemerahan, dan pemberian pakan
yang tidak sesuai. Dari ketiga agen risiko prioritas dihasilkan tindakan mitigasi
risiko, seperti menggunakan wadah tertutup untuk penyimpanan susu, memastikan
wadah tertutup rapat sebelum disimpan, dan pengelolaan pakan ternak untuk
memenuhi nutrisi ternak.

Kata kunci : kelayakan finansial, mitigasi risiko, usaha susu kambing
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Susu merupakan minuman berwarna putih yang dihasilkan dari ambing
binatang mamalia betina. Susu salah satu produk alami hewani yang kaya
akan zat gizi yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia. Susu
hewani mengandung laktosa yang merupakan gula penting bagi manusia.
Laktosa dapat membantu asimilasi kalsium serta fosfor yang baik bagi tulang
manusia (Muchtadi, 2019). Berdasarkan hal tersebut tak heran jika
masyarakat Indonesia sangat gemar mengkonsumsi susu sebagai sumber gizi
bagi tubuh. Tingkat konsumsi susu masyarakat Indonesia pada tahun 2020
berkisar 16,27 kg per kapita/tahun dan kebutuhan susu di Indonesia pada
tahun 2020 mencapai 4,3 juta ton/tahun, namun produksi susu nasional hanya
berkontribusi 22,7 %, sedangkan sisanya mengimpor dari negara lain
(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2021). Untuk
mengatasi permasalahan tersebut pemerintah mengupayakan gerakan
pendorong produksi susu nasional salah satunya ialah mengembangkan usaha
peternakan kambing perah di masyarakat (Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, 2024).

Melihat data produksi susu di Indonesia yang mengalami fluktuasi dari tahun
ke tahun tersaji pada Tabel 1. Produksi susu segar nasional pada tahun 2017
mencapai 928.108 ton, namun mengalami penurunan hingga 824.273 ton
pada tahun 2022. Tren penurunan ini menunjukkan rata-rata penurunan
sebesar 2% per tahun (Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024). Upaya
pemerintah dalam mendorong produksi susu nasional melalui pengembangan

peternakan kambing perah merupakan langkah yang sangat baik,



namun keberhasilan upaya tersebut bergantung pada kestabilan dan
pertumbuhan populasi kambing perah di Indonesia. Populasi kambing pada
tahun 2017-2021 mengalami peningkatan tren dengan rata-rata pertumbuhan
mencapai 0,39 % per tahun, namun tahun 2022, terjadi kontraksi sebesar 1,84
% yang mengakibatkan populasi kambing menurun (Badan Pusat Statistik,
2024).

Salah satu daerah yang memiliki populasi kambing dalam jumlah besar ialah
Lampung. Provinsi Lampung menyumbang 8% jumlah populasi kambing
nasional dan hanya di daerah Lampung populasi kambing terus mengalami
peningkatan dengan rata-rata 4% setiap tahunnya pada 2017-2022 (Badan
Pusat Statistik, 2024). Jumlah populasi kambing tahun 2017-2022 tersaji pada
Tabel 2. Dengan data tersebut, daerah Lampung dapat menyumbang produksi
susu nasional. Produksi susu segar di Lampung sendiri setiap tahun
mengalami kenaikan tren dengan rata-rata 49% (Badan Pusat Statistik, 2024).
Kontribusi Lampung terhadap produksi susu segar nasional cukup rendah
yaitu 0,20%, namun hanya daerah Lampung yang mengalami kenaikan tren
produksi susu di tahun 2017-2022 (Badan Pusat Statistik, 2024). Melihat data
tersebut, program pemerintah untuk mendorong produksi susu nasional
dengan pengembangan usaha peternakan kambing perah sangatlah bisa

dilakukan di daerah Lampung.

Tabel 1. Jumlah produksi susu segar tahun 2017-1022

Produksi susu segar (ton)  Share Lampung

Tahun Indonesia Lampung (%)
2017 928.108 617,85 0,07
2018 951.003 1.122,42 0,12
2019 944.537 1.471,06 0,16
2020 946.912 2.134,84 0,23
2021 946.388 1.751,04 0,19
2022 824.273 3.613,80 0,44
Perkembangan (%0o) -2,18 49,25

Sumber: BPS Indonesia, 2024



Tabel 2. Jumlah populasi kambing di Indonesia tahun 2017-2022

Populasi Kambing (ekor)

Share Lampung

Tahun -

Indonesia Lampung (%)
2017 18.208.017 1.360.734,00 7,47
2018 18.306.476 1.430.416,00 7,81
2019 18.463.115 1.459.409,00 7,90
2020 18.689.711 1.517.878,00 8,12
2021 18.904.347 1.611.347,00 8,52
2022 18.560.835 1.623.358,00 8,75

Perkembangan (%) 0,39 3,61

Sumber: BPS Indonesia, 2024

Pada tahun 2021, Lampung memiliki populasi kambing perah sebanyak 682
ekor dan pada tahun 2022 mencapai 1.591 ekor (Dinas Komunikasi,
Informatika, dan Statistika Provinsi Lampung, 2023). Adanya peningkatan
populasi kambing perah di Provinsi Lampung, maka produksi susu kambing
di Lampung juga meningkat. Alasan pemerintah memilih usaha ternak
kambing perah untuk mendorong produksi susu nasional dikarenakan
beternak kambing lebih mudah dibandingkan hewan mamalia lainnya, selain
itu kambing lebih cepat berproduksi. Dilihat dari segi kandungannya, susu
kambing memiliki banyak vitamin A dan B khususnya riboflavin dan niasin
(Rizgan et al, 2019). Susu kambing juga dijadikan sebagai suplemen makanan
dan memiliki alergenisitas rendah dan lebih mudah dicerna oleh sistem
pencernaan karena lemak yang terkandung dalam susu kambing lebih kecil
dibanding susu lainnya (Rusdiyah, 2021). Kandungan protein yang tinggi
sangat baik bagi pertumbuhan dan pembentukan jaringan tubuh (Prasetyo,
2021). Masyarakat Indonesia sudah mulai menjadikan susu kambing sebagai
obat dari berbagai macam penyakit karena kandungan nilai gizi yang cukup
dan berkhasiat (Jeffrey et al, 2009). Melihat banyaknya manfaat dari susu
kambing, maka sangat baik jika program pemerintah berjalan dengan baik.

Menurut Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung (2023),
terdapat tiga daerah di Provinsi Lampung yang memiliki populasi kambing
perah, yaitu Kabupaten Lampung Timur sebanyak 985 ekor, Kota Metro
sebanyak 480 ekor, dan Kabupaten Pesawaran sebanyak 126 ekor. Kota

Metro menempati peringkat kedua dalam jumlah populasi kambing perah.



Meskipun demikian, Kota Metro menunjukkan perkembangan usaha susu
kambing yang lebih pesat dibandingkan daerah lainnya. Berdasarkan data dari
Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Perindustrian Kota
Metro (2022), terdapat enam unit usaha susu kambing yang telah berkembang
di Kota Metro yang tersebar di Kecamatan Metro Pusat, Metro Timur, dan
Metro Selatan. Keenam unit usaha tersebut adalah Telaga Rizky, Kelompok
Mandiri Jaya Bersama, Etawavit, Susu kambing etawa by EBS, susu kambing
etawa murni, dan Labany. Salah satu usaha peternakan kambing perah yang
telah lama beroperasi adalah usaha susu kambing Labany, yang berlokasi di
Kecamatan Metro Pusat. Usaha tersebut diklasifikasikan sebagai usaha mirko,
mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah.

Usaha susu kambing Labany beroperasi sejak tahun 2019. Kambing perah
yang dikembangbiakkan ialah jenis kambing etawa, dan kambing sapera.
Usaha susu kambing Labany telah berdiri selama enam tahun dan telah
memiliki kambing ternak sebanyak 90 ekor. Dalam satu kali produksi, usaha
susu kambing Labany menghasilkan 20 liter susu kambing untuk dipasarkan
secara offline maupun online. Produk yang ditawarkan oleh usaha susu
kambing Labany adalah susu segar dan susu bubuk. Susu segar dihasilkan
melalui proses pemerahan kambing perah kemudian dikemas dan langsung
dipasarkan. Susu bubuk melewati proses yang lebih panjang, seperti
penggorengan, penjemuran, penghancuran kepingan susu menggunakan

mesin modern, pengayakan, dan pengemasan (Hidayanti, et al. 2021).

Dalam ternak kambing perah sampai kegiatan pemasaran susu kambing
membutuhkan investasi awal yang besar seperti pengadaan kandang,
pembelian bibit kambing, pengadaan pakan, pemeliharaan, pengadaan alat-
alat produksi sampai pemasaran. Pengadaan kandang sangat penting karena
memiliki tujuan sebagai rumah pelindung kambing perah dari pengaruh iklim
yang berubah-ubah, suhu, serangan hewan liar, dan pencurian ternak
kambing. Fungsi kandang sebagai tempat berlindung kambing terkhusus bagi

kambing perah yang sedang laktasi (Hamdan et al, 2018). Kandang kambing



harus dibangun sesuai dengan ketentuan agar tidak mengganggu performa
produksi kambing perah (Christi et al, 2021). Beberapa persyaratan
pembangunan kandang kambing yang baik yaitu jauh dari pemukiman,
bersih, memiliki ventilasi, dan tidak terlalu panas (Mabjesh et al,2013).
Investasi untuk pengadaan bibit kambing juga sangat penting, karena
merupakan faktor penting yang mempengaruhi performa ternak. Maka dari

itu, sangat diperlukan genetik ternak yang unggul (Gatew et al, 2019).

Pengadaan pakan ternak kambing merupakan kegiatan yang membutuhkan
biaya sangat besar yaitu sekitar 87% dari total biaya pemeliharaan (Khasanah
et al, 2020). Pakan ternak dapat diperoleh dari lingkungan sekitar,
pemanfaatan limbah pertanian, seperti onggok, ampas tahu, tongkol jagung
yang difermentasi dengan mikroorganisme untuk meningkatkan kandungan
nutrisi dan kualitas pakan (Khasana et al, 2020). Dengan investasi yang besar
dan kegiatan yang melibatkan banyak pihak tak akan terlepas dari adanya
risiko usaha. Evaluasi kelayakan finansial dan sensitivitas akan memberikan
pertimbangan-pertimbangan terhadap usaha yang dijalankan apakah layak
diteruskan atau lebih baik diberhentikan (Dirman, 2019).

Beternak kambing perah juga harus memperhatikan aspek nonfinansial.
Analisis nonfinansial memberikan gambaran aspek teknis (ketersediaan
kandang, pengadaan bibit, pengadaan pakan, perawatan, pemerahan susu,
pengadaan alat-alat pembuatan susu bubuk, packaging), aspek ekonomi dan
pasar (harga jual, permintaan dan penawaran, persaingan dengan usaha
sejenis), aspek sosial (manfaat usaha bagi sekitar, hubungan dengan
masyarakat sekitar, antusias masyarakat, peran pemerintah, karyawan), dan
aspek lingkungan (limbah pakan dan feses, bau). Analisis nonfinansial
penting untuk dianalisis melihat kelayakan dari sudut aspek penunjang
(Rasyid et al, 2020).

Setiap kegiatan tidak akan lepas dari risiko. Risiko yang mungkin ada dalam
kegiatan budidaya kambing perah adalah bakalan kambing terserang

penyakit, kematian kambing, ambing susu kambing bengkak atau lecet, bau



kambing yang mencemari lingkungan sekitar, pakan yang dibutuhkan dalam
jumlah besar tidak selalu tersedia di lingkungan sekitar dan musim juga
mempengaruhi jumlah produksi susu kambing. Risiko penjualan yang
biasanya terjadi adalah tidak laku, konsumen tidak suka bau susu kambing
dan keadaan masyarakat yang belum sepenuhnya aware terhadap hidup sehat.
Maka dari itu, perlu analisis mitigasi risiko untuk memberikan gambaran
mengenai kegiatan perencanaan, pengadaan, pembuatan, distribusi, dan

pengembalian produk usaha susu kambing Labany.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian mengenai Evaluasi
Kelayakan Finansial dan Mitigasi Risiko pada Usaha Susu Kambing Labany
di Kota Metro. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi usaha susu
kambing Labany dari segi finansial dan nonfinansial apakah layak untuk
dijalankan, serta untuk mengidentifikasi agen risiko dan tindakan mitigasi

risiko yang mungkin terjadi pada usaha susu kambing Labany.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana evaluasi finansial pada usaha susu kambing Labany?

Usaha susu kambing Labany dalam memulai usahanya membutuhkan
biaya investasi yang besar untuk persiapan membangun kandang,
membeli bibit kambing perah dan pengadaan pakan. Besarnya investasi
yang dikeluarkan oleh usaha susu kambing Labany untuk kelancaran
operasional usahanya tak terlepas dari adanya masalah-masalah yang
muncul seperti naiknya harga input. Kenaikan harga input akan sangat
berdampak pada struktur biaya produksi yang dapat mempengaruhi

keuntungan.

Saat Covid-19, terjadi peningkatan permintaan susu kambing yang
berpotensi menaikkan daya saing dan keuntungan yang diperoleh
perusahaan, namun usaha susu kambing Labany tidak mampu memenuhi

seluruh permintaan karena keterbatasan jumlah produksi. Saat Covid-19



mulai mereda, permintaan susu kambing menurun kembali, karena
terdapat beberapa usaha yang sama di daerah sekitar, sehingga
mengharuskan usaha susu kambing Labany untuk meningkatkan kualitas
produk dan layanannya untuk menarik lebih banyak konsumen. Adanya
kenaikan harga input, kenaikan permintaan, penurunan permintaan, dan
persaingan antar usaha di daerah perkotaan yang dominan ketat
mengharuskan usaha susu kambing Labany untuk dapat mengevaluasi
apakah usaha yang dijalankan layak untuk terus dijalankan dan sensitif

terhadap perubahan.

Bagaimana evaluasi nonfinansial pada usaha susu kambing Labany?

Kambing rentan terserang penyakit karena suhu lingkungan yang tidak
stabil, radiasi matahari, dan embun (Majan, 2003), yang dapat
menurunkan produksi susu. Untuk mencegah hal tersebut, usaha susu
kambing Labany rutin melakukan pemeriksaan kesehatan kambing
bekerja sama dengan PUSKESWAN. Penurunan produksi akibat
kematian kambing berisiko membuat permintaan konsumen tidak
terpenuhi. Selain itu, permintaan juga fluktuatif karena konsumen
menganggap susu kambing hanya sebagai obat, sehingga tidak lagi
mengkonsumsinya setelah sembuh (Martha, Sarma, dan Najib, 2016).
Jangkauan pasar yang belum luas serta strategi pemasaran yang belum
efektif turut mempengaruhi fluktuasi permintaan. Oleh karena itu, penting
bagi pelaku usaha memahami permasalahan di bidang pemasaran agar

tujuan usaha tercapai (Sunyoto, 2012).

Budidaya kambing menghasilkan limbah feses yang berbau menyengat,
sehingga perlu dikelola dengan baik oleh usaha susu kambing Labany,
apalagi karena lokasinya berada di tengah pemukiman. Tanpa
pengolahan limbah, masyarakat bisa terganggu dan berpotensi menolak
keberadaan usaha, yang berdampak negatif terhadap kelangsungannya.
Dukungan masyarakat sangat penting bagi perkembangan usaha. Oleh

karena itu, analisis nonfinansial diperlukan untuk menilai kelayakan



usaha ini dari aspek teknis, aspek ekonomi dan pasar, aspek sosial, serta
aspek lingkungan (Sosiawati dan Pratama, 2024).

3. Bagaimana agen risiko dan mitigasi risiko pada usaha susu kambing
Labany?
Usaha susu kambing Labany menjalankan berbagai kegiatan seperti
perencanaan, pengadaan, produksi, distribusi, hingga pengembalian
produk, yang masing-masing memiliki potensi risiko akibat
ketidakpastian. Meskipun kambing perah umumnya stabil menghasilkan
20 liter susu segar per produksi, kadang produksi menurun menjadi 7-10
liter karena kurangnya pakan atau kambing yang sakit. Harga kambing
juga pernah meningkat tajam, dari Rp 1.500.000 menjadi Rp 3.000.000,
dipengaruhi oleh kualitas kambing, dan faktor lainnya. Budidaya
kambing memerlukan ketersediaan pakan yang cukup. Usaha susu
kambing Labany membeli dedaunan seharga Rp 600.000 per 2 minggu
dan ampas tahu sebanyak 125 kg seharga Rp 50.000 per hari. Namun,
saat musim kemarau, pasokan dedaunan bisa berkurang, menyebabkan
kekurangan pakan dan berdampak pada penurunan produksi susu.
Kondisi ini berpotensi mempengaruhi kestabilan biaya produksi dan

keuntungan usaha.

Kegiatan produksi dan pemasaran usaha susu kambing Labany memiliki
berbagai risiko, seperti susu tumpah saat pengemasan, keterlambatan
pengiriman, serta pengembalian produk karena cacat. Kesalahan
komunikasi dengan konsumen juga dapat menyebabkan kerusakan
produk susu segar, yang merugikan perusahaan. Permasalahan ini dapat
memengaruhi kelancaran usaha, sehingga diperlukan analisis mitigasi
risiko dan perencanaan mitigasi yang tepat untuk meminimalkan potensi
kerugian. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi beberapa

rumusan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :



1) Bagaimana evaluasi kelayakan finansial dan sensitivitas usaha susu
kambing Labany?

2) Bagaimana evaluasi kelayakan nonfinansial usaha susu kambing
Labany?

3) Bagaimana agen dan mitigasi risiko pada usaha susu kambing Labany?

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1) Mengevaluasi kelayakan finansial dan sensitivitas usaha susu kambing
Labany.

2) Mengevaluasi kelayakan nonfinansial usaha susu kambing Labany.

3) Menganalisis agen dan mitigasi risiko usaha susu kambing Labany.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
yaitu :

1) Bagi usaha susu kambing Labany
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi keuntungan,
kelayakan usaha dan risiko, agar usaha susu kambing yang dijalankan
semakin berkembang.
2) Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, sumber referensi, dan
menambah pengetahuan untuk menunjang penelitian dengan topik serupa.
3) Bagi pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan dan
menentukan kebijakan yang mendukung perkembangan usaha susu

kambing perah



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Ternak Kambing Perah

UU No 41 Tahun 2014 menyatakan bahwa peternakan adalah hewan yang
dipelihara yang produknya digunakan sebagai penghasil pangan, bahan baku
industri, jasa, dan hasil lainnya yang berkaitan dengan pertanian. Selain itu,
terdapat definisi lainnya, yaitu peternakan adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan sumber daya fisik, benih, bibit, bakalan, ternak ruminansia indukan,
pakan, alat mesin ternak, budidaya ternak, panen, pasca panen, pengolahan,
pemasaran, pengusahaan, pembiayaan, sarana, serta prasarana. Peternakan
adalah salah satu subsektor pertanian yang ada di Indonesia. Subsektor
peternakan memberikan kontribusi yang besar untuk ketersediaan makanan
bagi masyarakat Indonesia. Produk pertanian secara langsung memberikan
peningkatan status gizi bagi masyarakat, terkhusus dalam memenuhi kebutuhan
kalori dan protein hewani. Dengan terpenuhinya konsumsi protein hewani,
maka kualitas sumber daya manusia (SDM) akan meningkat (Direktorat
Statistik Peternakan, Perikanan, dan Kehutanan, 2022). Dari definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak semua hewan dapat dikatakan hewan ternak
dan tidak semua hewan dapat diusahakan sebagai hewan ternak (Yendraliza,
2017).

Salah satu hewan ternak ialah kambing. Kambing merupakan ternak peliharaan
yang dijinakkan dari kambing liar. Kambing yang diternakan berasal dari tiga
kelompok kambing liar yang sudah jinak, yaitu bezoar goat atau kambing liar

Eropa (Capra aegagrus), kambing liar India (Capra aegagrus blithy), dan
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makhor goat atau kambing makhor (Capra falconeri) di Pegunungan
Himalaya. (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2019).

Peternakan kambing di Indonesia sebagian besar masih ditunjukkan untuk
produksi daging, sedangkan untuk produksi susu merupakan produksi sekunder
(Saputri, 2023). Menurut Sodig (2002), di Indonesia 99% ruminansia kecil
dipelihara oleh petani penggarap dengan jumlah 2-10 ekor pada skala

peternakan rakyat.

Kambing memiliki empat tipe, yaitu kambing pedaging, kambing perah,
kambing bulu, dan kambing dwiguna (Krishaditersanto, 2019). Kambing
pedaging dikembangbiakkan untuk memproduksi daging unggulan, kambing
bulu dikembangbiakkan untuk menghasilkan bulu, kambing dwiguna
dikembangbiakkan untuk menghasilkan daging dan susu, dan kambing perah

dikembangbiakkan untuk memproduksi susu (Arisanni, 2022).

Kambing perah merupakan jenis ruminansia kecil yang dapat menghasilkan
produk utama susu dengan kadar lebih banyak dari kebutuhan anak kambing,
selain itu kambing perah juga menghasilkan anakan yang dapat dipasarkan,
kulit yang dijadikan kerajinan tangan, dan menghasilkan pupuk organik serta
biogas (Kaleka dan Haryadi, 2013). Kambing perah memiliki karakteristik
sedikit unik dari pada sapi. Kambing perah hanya memiliki dua ambing perah
saja, sedangkan sapi memiliki 4 putih dan 4 ambing yang terpisah. Dalam
pemeliharaannya, kambing sedikit lebih mudah karena ukurannya yang kecil
dan mampu mengkonsumsi bermacam-macam bahan pakan dibandingkan sapi

serta volume pakan kambing lebih sedikit dibandingkan sapi (Sarwono, 2002).

Dalam melakukan usaha budidaya kambing perah membutuhkan investasi yang
besar. Dibutuhkan kandang, bibit kambing, perawatan, pakan, dan
pengendalian penyakit. Kandang yang digunakan untuk rumah kambing harus
memenuhi syarat agar kambing merasa nyaman dan tidak stres. Kandang yang
baik harus berjarak minimal 5 meter dari rumah pemilik. Untuk menampung

kotoran kambing dan sisa makanan dibuat penampungan pada bagian belakang.
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Ukuran kandang akan berbeda sesuai jenis kelamin. Untuk kambing jantan
dewasa memerlukan luas 1,5 m?, betina dewasa 1 m?, betina menyusui 1,5 m?,
dan anak kambing 0,75 m?. Setiap kandang harus memiliki lampu penerangan,

tempat pakan dan minum (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2019).

Dalam membeli bibit yang dipilih harus memiliki tubuh sehat, besar sesuai
umur, ukurannya relatif panjang, tidak ada kelainan atau cacat, bulu bersih dan
bersinar. Pembeli atau peternak harus mampu menentukan umur kambing
dengan dugaan melihat dari jumlah gigi seri yang telah tumbuh. Pada umur 6-
10 bulan kambing sudah mencapai dewasa kelamin. Kambing boleh
dikawinkan pada umur 10-12 bulan dan pada saat bobot mencapai 55-60 Kkg.
Kambing yang berumur kurang dari satu tahun belum memiliki gigi seri,
kambing umur 1-2 tahun sudah memiliki gigi seri dua buah, kambing umur 3-4
tahun memiliki 6 buah gigi seri, dan apabila gigi seri sudah tampak ingin lepas
berarti kambing berumur lebih dari 5 tahun. Pada saat kambing betina akan
melahirkan terdapat tanda-tanda seperti pinggul induk akan mengendur dan
puting susu sudah terisi penuh. Untuk mempersiapkan kelahiran, peternak
harus membersihkan kandang, menyediakan alas dari jerami atau karung goni
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2019). Setelah anak kambing lahir
akan langsung menyusu pada induknya. Anak kambing akan mulai
mengkonsumsi rumput dan dedaunan pada umur 2-4 minggu, sedangkan untuk
mengkonsumsi konsentrat pada umur 5-1 minggu (Dinas Pertanian

Tulungagung, 2021).

Penyediaan pakan secara kontinyu, berkualitas, dan praktis adalah kebutuhan
peternak. Pakan kambing dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu sebagai
sumber energi, protein, dan mineral. Sumber energi berasal dari sorgum,
jagung, ubi kayu, ubi jalar, jerami padi, dan rumput-rumputan. Sumber protein
berasal dari daun kacang, daun lamtoro, bungkil kedelai, dan ampas tahu.
Sumber mineral berasal dari minuman yang ditambahkan garam atau mineral
mix. Pemberian pakan dan minum gizi yang cukup dapat mempercepat
pertumbuhan kambing dan mencegah kambing terserang penyakit kudis,

cacingan, diare, dan keracunan. Selain itu, pakan alternatif seperti limbah
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agroindustri juga digunakan untuk menambah protein bagi hewan ternak
(Utari, Prasetiyono, dan Muktiani, 2012).

Induk kambing yang sudah melahirkan akan memasuki masa laktasi. Masa
laktasi adalah keadaan dimana induk kambing memproduksi susu kambing
setelah melahirkan. Masa laktasi setiap jenis kambing akan berbeda. Pada masa
laktasi kambing akan diperah untuk diambil susunya. Kambing dapat diperah
selama laktasi ke 3 sampai ke 7. Saat masih di bawah laktasi ke 3, susu yang
dihasilkan belum maksimal, sedangkan saat sudah melewati masa laktasi ke 7

hasil produksi susu menurun (Sutama, 2007).

Kambing menghasilkan kotoran berupa limbah padat (inthi), limbah cair
(urine) dan sisa pakan yang dibiarkan tanpa penanganan lebih lanjut akan
menyebabkan pencemaran lingkungan serta gangguan kesehatan bagi
masyarakat sekitar (Trivana dan Pardhana, 2017). Kotoran ternak dimanfaatkan
sebagai pupuk kandang karena mengandung berbagai unsur hara penting
seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta unsur hara mikro seperti
kalsium, magnesium, belerang, natrium, besi, dan tembaga yang berperan
dalam meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman (Hapsari,
2013). Kotoran kambing juga dapat dijadikan sebagai bahan organik dalam
pembuatan pupuk kandang karena memiliki kandungan unsur hara yang cukup
tinggi. Selain itu, campuran kotoran kambing dengan air seninya (urine)
semakin memperkaya kandungan unsur hara dalam pupuk, sehingga dapat
memberikan manfaat yang lebih optimal bagi tanah dan tanaman (Surya,
2013).

Kambing perah yang dibudidayakan usaha susu kambing Labany adalah
kambing jenis Peranakan Etawa (PE) dan jenis Saapera. Kambing PE adalah
persilangan antara Kambing Kacang dengan Kambing Etawa, maka dari itu
secara fisik Kambing PE mirip dengan Kambing Etawa (Sarwono, 2002).
Kambing ini merupakan salah satu kambing perah yang potensial yang
dikembangkan di Indonesia karena memiliki banyak manfaat. Kambing PE

dapat menghasilkan susu 2-3 liter per hari selama masa laktasi karena memiliki
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ambing yang besar dan puting yang panjang. Selain memproduksi susu,
kambing PE juga memproduksi daging (Mulyono, 2010). Warna bulu Kambing
PE adalah belang hitam, putih, merah, dan cokelat. Bobot jantan mampu
mencapai 91 kg, sedangkan bobot betina sekitar 63 kg (Kementerian Pertanian
Republik Indonesia, 2019). Masa laktasi Kambing PE mencapai delapan kali
atau saat berumur 8 tahun (Andiyanto, 2013). Kambing PE memiliki masa

laktasi dan masa kering antara 5-6 bulan (Zaki, 2010).

Kambing sapera adalah keturunan dari kambing saanen dan kambing PE
(Kaleka, 2013). Persilangan antara kambing saanen dengan Kambing PE
menghasilkan kambing yang disebut Saapera yang merupakan singkatan dari
“saanen peranakan etawa” (Kaleka dan Hariyadi, 2013). Ciri-ciri fisik dari
Sapera adalah tubuh pendek, gemuk, dan bulu putih bersih. Kambing sapera
merupakan jenis kambing perah yang produksinya paling tinggi dibanding
kambing lainnya (Rusdiana, et al, 2015). Kambing Saapera mampu
menghasilkan susu lebih tinggi dari Kambing PE yaitu mencapai 3,8 liter/hari
(Rusdiana, 2014). Produksi susu yang tinggi menjadikan kambing saapera
lebih banyak dibudidayakan daripada jenis kambing lainnya. Selain itu, lama
masa laktasi Kambing Saapera hingga satu tahun apabila tidak kawin pada

periode awal laktasi (Prieto, 2000).

. Proses Produksi Susu Kambing

Susu kambing adalah cairan berwarna putih yang berasal dari kambing sehat
dan bersih. Susu kambing diperoleh melalui cara pemerahan yang baik dan
benar agar kandungan susu kambing tetap alami tidak berkurang maupun
bertambah. Susu kambing mengandung banyak nutrisi dan partikel bioaktif
yang memberikan manfaat bagi kesehatan manusia, namun susu kambing
belum dikenal secara luas seperti susu sapi. Banyaknya manfaat susu kambing
diantaranya adalah membantu proses penyembuhan penyakit, meningkatkan
kemampuan reproduksi, membantu pertumbuhan dan perkembangan janin,

menjaga kesehatan dan kekuatan fisik, meningkatkan kualitas ASI,
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meningkatkan berat badan dan sistem kekebalan balita terhadap cuaca ekstrem
maupun makanan yang mengandung pengawet yang dapat menyebabkan alergi
(Dewi, 2018).

Kandungan susu kambing dan susu sapi hampir setara. Terdapat air sebanyak
83.00-87.50 g, karbohidrat 4.60 g, protein 3.30 g-49.0 g, lemak 4.00-7.30 g,
kalsium 129.00 mg, fosfor 106.00 mg, vitamin A 185.00 SI, niacin 0.30 mg,
riboflavin 0.14 mg dan vitamin B12 0.07 mg dan seng (Krismaningrum et al,
2023). Susu kambing tidak mengandung karoten, sehingga warnanya lebih

putih dibandingkan susu sapi (Seftiarini, 2011).

Lemak yang terkandung dalam susu kambing memiliki peran penting untuk
program diet karena berperan sebagai sumber energi dan pembawa vitamin
yang larut dalam lemak. Lemak adalah unsur penting untuk menjaga
keberlangsungan hidup, kematangan kesuburan, dan fungsi spermatozoa
(Gofur, 2017). Butiran lemak susu kambing berukuran 1 sampai 10 milimikron
dan jumlah butiran lemaknya lebih banyak dibanding dengan susu sapi

sehingga tidak menimbulkan diare bagi konsumen. (Seftiarini, 2011).

Protein pada susu kambing akan dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan.
Semakin banyak protein yang terkandung dalam pakan, maka semakin tinggi
kandungan protein pada susu. Protein susu terbentuk dari pakan konsentrat
yang akan disintesis oleh mikroba rumen menjadi asam amino. Peningkatan
asam amino dalam pakan akan meningkatkan sintesis protein susu
(Zaidemarmo et al, 2016).

Kualitas susu kambing disebabkan oleh kualitas dan kuantitas pakan yang
diberikan oleh peternak baik konsentrat maupun hijauan (Anggiati, et al,
2015). Menurut TAS No. 6006 (2008), terdapat persyaratan umum untuk
kualitas susu kambing segar layak untuk dikonsumsi masyarakat, yaitu :

a. Susu berwarna normal, bersih, putih krem.

b. Susu memiliki rasa alami dan tidak mengandung bahan asing atau adanya

pemalsuan.
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c. Ketika susu diperiksa dengan uji alkohol untuk mengamati hasil uji
alkohol dengan etil alkohol, endapan harus berbentuk halus atau kecil.

d. pH harus berkisar 6,5 sampai 6,8.

e. Susu padat bukan lemak tidak boleh kurang dari 8,25%.

f.  Titik beku maksimal -0,530 °C.

g. Berat jenis minimal 1,028 pada suhu 2 °C.

Susu kambing yang diproduksi oleh usaha susu kambing Labany telah
memenuhi standar karena ternak dirawat dengan baik dan proses pemerahan
menggunakan teknologi modern, yaitu milking machine. Pemerahan dilakukan
setiap pukul 10.00 WIB, dengan prosedur sterilisasi ambing dan alat sebelum
digunakan. Setelah diperah, susu disaring, dikemas, lalu disimpan dalam
freezer dengan suhu yang sesuai. Untuk mencegah penumpukan stok, susu
segar yang disimpan selama 3—7 hari kemudian diolah menjadi susu bubuk.

Sifat susu yang mudah rusak dan umur simpannya relatif singkat, diperlukan
pengolahan untuk memperpanjang masa simpan (Arief et al., 2018). Usaha
susu kambing Labany mengatasi hal ini dengan mengolah susu segar menjadi
susu bubuk. Produk ini memiliki prospek menjanjikan karena kandungan
flourine dalam susu kambing 10-100 kali lebih tinggi dibandingkan susu sapi
(Moesdji dan Wiryanti, 2010). Produksi dan pemasaran susu kambing bubuk
harus memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI), termasuk dalam aspek
keamanan pangan untuk menghindari cemaran berbahaya dari bahan utama
maupun tambahan yang bisa berdampak negatif bagi kesehatan konsumen
(Krismaningrum, 2023).

Untuk proses pembuatan susu bubuk pada usaha susu kambing Labany
melewati beberapa proses sesuai dengan SNI. Pembuatan kambing susu bubuk

dapat dilihat pada Gambar 1.



v

Perebusan

\
/ Susu segar yang telah steril /
v

Penggorengan

A

/ Susu yang telah mengkristal /

Pendinginan

/ Susu kristal yang sudah dingin /

Cokelat, jahe, Penepungan dan pemberian rasa
gula aren, stroberi, vanila T

/ Susu bubuk /

Pengemasan

\

Susu bubuk yang
sudah dikemas

Gambar 1. Diagram alir pembuatan susu bubuk
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3. Evaluasi Kelayakan Finansial

Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu usaha/proyek adalah ketepatan
dalam analisis finansial. Analisis finansial pada suatu usaha/proyek dilihat
melalui sudut pandang orang yang menanamkan modal dalam usaha/proyek
atau yang berkepentingan secara langsung dalam usaha/proyek tersebut.
Kegiatan evaluasi kelayakan finansial adalah menghitung perkiraan jumlah
dana yang diperlukan untuk modal kerja awal dan pengadaan harta tetap
usaha/proyek (Ekowati, 2016). Pada penelitian ini membahas studi kelayakan

secara finansial dan nonfinansial.

Kelayakan finansial berkaitan dengan perhitungan perkiraan jumlah dana yang
dibutuhkan untuk modal awal serta pengadaan harta tetap proyek/usaha
(Ekowati, 2016). Dalam analisis finansial terdapat beberapa metode
pengukuran kelayakan Kkriteria investasi (Ibrahim, 2009). Metode tersebut

sebagai berikut :

a. Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) merupakan selisih antara nilai saat ini (present value)
dari seluruh Net Cash Flow tahunan yang akan diterima oleh investor selama
umur ekonomis proyek dengan nilai (anggaran) investasi proyek. Berikut
rumus perhitungannya Kadariah (2001) :

__ Bt—C¢

NPV = 37, =

Keterangan:

Bt =Penerimaan pada tahun ke-t
Ct = Biaya pada tahun ke-t

i =Suku bunga (%)

t = Tahun ke-t

n = Umur ekonomis usaha

Kriteria pengukuran pada perhitungan ini yaitu sebagai berikut:
1) Jika NPV > 0, maka kegiatan usaha layak untuk dilanjutkan karena

menguntungkan.
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2) Jika NPV <0, maka kegiatan usaha tidak layak untuk dilanjutkan karena
merugikan.

3) Jika NPV =0, maka kegiatan usaha dalam keadaan titik impas

. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) adalah discount rate yang dapat membuat
besarnya NPV proyek sama dengan 0 atau dapat membuat B/C ratio sama

dengan satu (Pasaribu, Prasmatiwi, dan Murniati, 2016).

IRR = iy + [NPZPV;PVZ] T O @)
Keterangan :

NPV1 = Present Value positif

NPV2 = Present Value negative

i1 = Tingkat suku bunga, jika NPV >0

12 = Tingkat suku bunga, jika NPV < 0

Kriteria pengukuran pada perhitungan ini yaitu sebagai berikut:

1) Jika IRR > suku bunga, maka kegiatan usaha layak dilanjutkan karena
menguntungkan.

2) Jika IRR < suku bunga, maka kegiatan usaha tidak layak dilanjutkan
karena merugikan.

3) Jika IRR = suku bunga, maka kegiatan usaha dalam keadaan titik impas.

. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Net B/C Ratio merupakan perbandingan antara net benefit yang telah di
discount factor positif dengan net benefit yang telah di discount factor negatif.
Menurut Pasaribu (2012), secara matematis Net B/C dapat dirumuskan sebagai
berikut.

L) ] B () (3)

(1+i)t

Net B/C =Y,

(1+ )f

Keterangan:

Bt = Penerimaan (benefit) pada tahun ke-t (Rp)
Ct = Biaya (cost) pada tahun ke-t (Rp)

n = Umur ekonomis (tahun)

t =Tahunket

I =Tingkat suku bunga (%)
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Terdapat beberapa kriteria penilaian dari Net B/C ratio yaitu:
1) Jika Net B/C > 1, maka kegiatan usaha layak untuk dilaksanakan.
2) Jika Net B/C < 1, maka kegiatan usaha tidak layak untuk dilaksanakan.

3) Jika Net B/C =1, maka kegiatan usaha dalam keadaan break even point.

. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C)

Gross B/C merupakan perbandingan antara jumlah present value dari benefit
kotor dengan jumlah present value dari biaya kotor. Menurut Pasaribu (2012),

secara matematis Gross B/C dapat dirumuskan sebagai berikut.

B, C
Gross B/C = Y1 vl D (1+tl,)t ............................................. 4)

t=1 14yt

Keterangan:

Bt = Penerimaan (benefit) pada tahun ke-t (Rp)

Ct = Biaya (cost) pada tahun ke-t (Rp)

n = Umur ekonomis (tahun)

t = Tahun ke-t

Kriteria penilaian nya yaitu :

1) Jika Gross B/C > 1, maka kegiatan usaha layak untuk dilaksanakan.

2) Jika Gross B/C < 1, maka kegiatan usaha tidak layak untuk dilaksanakan.

3) Jika Gross B/C =1, maka kegiatan usaha dalam keadaan break even point.

. Payback Period (PP)

Payback Period merupakan suatu penilaian terhadap investasi yang bertujuan
untuk menganalisis lamanya waktu pengembalian dari investasi usaha. Berikut

perhitungan Payback Period secara matematis:

PP =1+ S X LU, oo (5)
Keterangan:

a = Jumlah investasi mula-mula

b = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n

c = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke n + 1

n = Tahun terakhir di mana jumlah arus kas masih belum bisa menutupi

investasi mula-mula.
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Kriteria pada perhitungan ini adalah sebagai berikut:

1) Jika Payback Period lebih pendek dari umur ekonomis usaha, maka
proyek tersebut dikatakan layak untuk dilanjutkan karena menguntungkan.

2) Jika Payback Period lebih lama dari umur ekonomis usaha, maka proyek

tersebut dikatakan tidak layak dilanjutkan karena merugikan.

. Analisis Sensitivitas

Menurut Widaningsih (2017), analisis sensitivitas adalah suatu pendekatan
yang digunakan untuk memilih alternatif untuk mengukur stabilitas dan
konsistensi hasil perhitungan. Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengetahui
nilai dalam usaha jika terdapat perubahan dalam cost atau benefit ( Fayza,
Prasmatiwi, dan Sayekti, 2024). Analisis sensitivitas diperlukan untuk
mengatasi keadaan jika terjadi kekeliruan, perubahan serta ketidaktepatan
perkiraan biaya dan manfaat yang telah dirancang sebelumnya yang
mengakibatkan perubahan terhadap hasil dari analisis kelayakan (Kadariah
2001). Ketidaktepatan perkiraan dapat disebabkan banyak faktor diantaranya
biaya, terutama biaya operasional. Analisis ini digunakan untuk menghitung
parameter perubahan kenaikan harga input dan output (Saty, Affandi, dan
Prasmatiwi, 2016)

Analisis sensitivitas digunakan untuk menilai dampak dari berbagai variabel
penting terhadap kemungkinan yang akan terjadi (Possible outcomes). Analisis
sensitivitas berguna untuk melihat secara nyata sebuah realita, bahwasannya
suatu perkiraan dari usaha yang sudah direncanakan selalu dipengaruhi oleh

ketidakpastian di masa mendatang.

. Evaluasi Kelayakan Nonfinansial

Evaluasi kelayakan nonfinansial terdiri dari beberapa aspek yang saling
berhubungan untuk menentukan kelayakan suatu usaha. Ketika salah satu
aspek tidak terpenuhi, maka usaha tersebut perlu melakukan evaluasi apakah
perlu perbaikan atau penambahan sesuatu. Aspek-aspek dalam kelayakan

nonfinansial yang perlu dikaji sebagai berikut (Kasmir, 2012).
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a. Aspek Teknis

Aspek teknis adalah aspek yang membahas mengenai penyediaan peralatan,

barang, teknologi yang digunakan, jasa, sumber daya alam, dan lokasi usaha.

Berikut terdapat beberapa hal yang harus dicapai dalam penilaian aspek teknis:

1) Lokasi usaha harus tepat, baik untuk pabrik, gudang, cabang, maupun
kantor pusat.

2) Teknologi yang digunakan harus tepat sehingga mempermudah kegiatan
produksi.

3) Metode persediaan menggunakan metode paling baik untuk dijalankan

yang sesuai bidang usahanya (Kasmir, 2012)

b. Aspek Ekonomi dan Pasar

Menurut Ibrahim (2009), aspek ekonomi dan pasar adalah aspek yang
membahas tentang keuntungan yang didapatkan oleh pelaku usaha dari hasil
pelaksanaan usaha. Hal-hal yang dibahas adalah berupa modal, menghitung
keuntungan, saluran pemasaran, permintaan pasar dari luar maupun dalam

negeri, harga jual, dan kelancaran dalam pemasaran.

c. Aspek Sosial

Aspek sosial mencakup berbagai sarana dan prasarana yang mendukung

pelaksanaan usaha. Sarana dan prasarana tersebut meliputi tenaga kerja, peran
masyarakat, dukungan pemerintah, serta keterlibatan berbagai lembaga terkait
dalam pengembangan usaha. Aspek ini juga mempertimbangkan dampak yang
ditimbulkan, baik yang bersifat positif maupun negatif, bagi semua pihak yang

terlibat, termasuk perusahaan dan masyarakat sekitar (Kasmir, 2012).

d. Aspek Lingkungan

Aspek lingkungan mencakup dampak yang ditimbulkan dari proses produksi
pada suatu usaha terhadap lingkungan sekitar. Dalam melakukan kegiatan
usaha diharapkan tidak menimbulkan keburukan bagi lingkungan agar tetap

terjaga keseimbangan alamnya.
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Menurut Sugiyono (2013), skala pengukuran likert adalah alat ukur yang berisi
kesepakatan yang digunakan untuk mengukur instrumen yang berupa
pertanyaan, sehingga akan menghasilkan data kuantitatif. Skala likert berguna
untuk mengukur sikap, persepsi, serta pendapat masyarakat mengenai suatu
fenomena sosial. Penelitian ini menggunakan skala likert yang tersaji pada
Tabel 3.

Tabel 3. Penilaian skala likert

Alternatif Jawaban Penilaian
Sangat positif 5
Positif
Netral
Negatif
Sangat negatif
Sumber : Sugiyono, 2013

P N W s

Data yang diperoleh dari pengukuran menggunakan skala likert dihitung untuk
mengukur setiap indikator pada variabel sehingga akan mendapat batas
kategori yang digambarkan ke garis kontinum. Menurut Sugiyono (2013), garis
kontinum digunakan untuk mengukur kekuatan suatu variabel dalam kegiatan
penelitian yang menggunakan perhitungan skor. Rumus garis kontinum dapat

dituliskan sebagai berikut.

Rentang
- m ...................................................................................... (6)

Keterangan:

P = Interval kelas

Rentang = Nilai tertinggi kategori — nilai kecil kategori

Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah
pertanyaan

Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah
pertanyaan

Banyak kelas =5

Garis kontinum digunakan untuk mengklasifikasikan hasil kelayakan

nonfinansial. Garis kontinum dapat dilihat sebagai berikut :
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Sangat tidak Tidak Sangat
layak layak | Cukup | Layak | layak
Bobot terendah Bobot tertinggi

Persentase skor yang didapatkan akan dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut (Simanjuntak, 2016).

100 OO (7)
Y

Keterangan:

P =Persentase skor yang diperoleh

X = Jumlah skor yang diperoleh

Y =Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh

5. Risiko

Risiko adalah kejadian penyimpangan dari sesuatu yang diharapkan. Risiko

diartikan sebagai ketidakpastian, kejadian yang secara alami terjadi di luar

harapan. Secara sudut pandang bisnis, risiko didefinisikan sebagai potensi,
kemungkinan, atau ekspektasi dari suatu kejadian yang berpengaruh secara

negatif terhadap pendapatan dan modal (Arta, 2021). Menurut Hanafi (2014),

risiko dikelompokkan menjadi dua yaitu:

1) Risiko murni adalah risiko yang menimbulkan kemungkinan negatif atau
kerugian. Contohnya bencana alam seperti banjir, tsunami, longsor, dan
gempa bumi.

2) Risiko spekulatif adalah risiko yang minimal menimbulkan tiga
kemungkinan yang akan terjadi, yaitu keuntungan, netral atau titik impas,
dan kerugian.

Pelaku bisnis harus mampu mengelola kerugian akibat risiko yang terjadi

sebagai peluang baru atau strategi yang dapat menjadi nilai tambah bisnis.
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Risiko dibagi menjadi empat kelompok berdasarkan sumber penyebabnya,

yaitu:

1) Risiko internal. Risiko yang kemungkinan terjadi dari dalam usaha itu
sendiri.

2) Risiko eksternal. Risiko yang kemungkinan terjadi berasal dari luar
lingkungan perusahaan.

3) Risiko keuangan. Beberapa faktor penyebab risiko keuangan yaitu tingkat
bunga, perubahan harga, dan naik turunnya nilai mata uang.

4) Risiko operasional. Risiko yang terjadi akibat seluruh faktor yang tidak
termasuk risiko keuangan, seperti resiko teknologi, risiko produktivitas,

dan risiko proses.

Dalam menjalankan usaha tidak luput dari risiko, maka dari itu pelaku bisnis
harus siap dengan ketidakpastian yang berdampak pada kerugian sehingga
dibutuhkan manajemen risiko untuk menghadapinya. Manajemen risiko
menurut Wibowo (2022), adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
organisasi untuk mengurangi volatilitas hasil tertentu dan memberikan hasil
paling menguntungkan. Pengertian lain dari manajemen risiko adalah proses
pengukuran atau penilaian dan pengembangan strategi pengolahan. Strategi
yang digunakan mulai dari mengidentifikasi risiko, mengukur, dan menentukan
besarnya risiko kemudian mencari cara bagaimana menangani risiko tersebut
(Darmawi, 2010).

. Supply Chain Management (SCM)

Dalam menjalankan suatu usaha, terdapat rangkaian kegiatan pengadaan bahan
baku, mentransformasikan bahan baku menjadi barang setengah jadi dan
barang jadi, sampai pendistribusian produk kepada konsumen yang disebut
dengan rantai pasok atau supply chain (Irawan, 2008). Supply chain adalah
jejaring kerjasama antar perusahaan untuk menciptakan dan mendistribusikan
produk ke konsumen. Perusahaan tersebut diantaranya adalah supplier, pabrik,

distributor, ritel, dan jasa logistik (Pujawan, 2010).
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Menurut Sholeh (2023), kegiatan supply chain terdiri dari tiga aliran utama
yang harus dikelola. Aliran pertama adalah aliran produk dari hulu (upstream)
ke hilir (downstream) untuk diproduksi menjadi barang setengah jadi atau
barang jadi. Produk yang telah diolah akan disalurkan ke distributor, pengecer,
hingga ke konsumen. Aliran kedua adalah aliran keuangan yang mengalir dari
hilir (downstream) ke hulu (upstream). Uang dari konsumen akan mengalir ke
pedagang pengecer, distributor, hingga ke supplier. Aliran ketiga adalah aliran

informasi yang dapat bergerak ke kedua arah tersebut.

Kegiatan rantai pasok tidak lepas dari adanya risiko, mulai dari supplier,
manufaktur, distribusi, retail, sampai konsumen. Faktor yang menyebabkan
adanya risiko pada rantai pasok adalah jaringan yang kompleks, tingginya
ketergantungan kepada pemasok, adanya perbedaan interaksi organisasi dalam

rantai pasok, dan pendeknya life cycle sebuah produk (Punniyamoorty 2013).

Supply Chain Management (SCM) sangat erat kaitannya dengan hubungan
antara perusahaan dengan pemasok, konsumen dengan perusahaan, dan aliran
informasi antar mitra. Supply chain management didefinisikan sebagai
integrasi yang efisien antara supplier, pabrik, perusahaan, pengecer, dan
konsumen. Produk yang diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan
permintaan konsumen, jumlah, lokasi, dan waktu yang tepat agar biaya yang
dikeluarkan seminimal mungkin dan kepuasan konsumen meningkat (Putri.
2012). Menurut Jamaludin (2021), supply chain management mampu
membantu perusahaan untuk mengidentifikasi risiko dan dapat mengambil
tindakan yang dapat sehingga mencegah atau mengurangi dampak negatif pada

Kinerja perusahaan.
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Ritel |«--| Consumen

Manufactur [€--| Distributor [«

Supplier [¢~

A

Keterangan:
—* : Aliran produk
<------- - Aliran uang

<«— : Aliran informasi

Gambar 2. Rantai pasok
Sumber : Sholeh, 2023

b. Mitigasi Risiko
Menurut Erniati (2021), mitigasi adalah tindakan terencana berkelanjutan yang
dilakukan untuk meminimalisir suatu kerugian yang akan terjadi. Mitigasi
risiko didefinisikan sebagai upaya untuk mengurangi kemungkinan riisko.

Terdapat lima langkah dalam pengembangan manajemen risiko, yaituTerdapat

lima langkah dalam pengembangan manajemen risiko, yaitu :

1) Identifikasi risiko
Identifikasi risiko adalah tahap awal untuk memulai mitigasi risiko. Pada
tahap ini dilakukan pembagian elemen rantai, yaitu pemasok, produsen, dan
saluran distribusi. Kemudian setiap elemen diidentifikasi risiko yang
muncul secara rinci.

2) Penilaian risiko
Kriteria penilaian risiko dibagi menjadi dua, yaitu dampak yang timbul dari
kejadian risiko dan probabilitas risiko terjadi. Pemberian nilai dilihat dari
kerugian yang dirasakan, sementara probabilitas dinilai berdasarkan data
historis perusahaan.

3) Evaluasi risiko
Pada tahap ini akan ditentukan apakah risiko tersebut dihindari, mengurangi
probabilitas kejadian atau dampak risikonya, menerima risiko, atau

menyiapkan langkah mitigasi.
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4) Penerapan mitigasi risiko
Mitigasi dilakukan untuk mengelola atau mengatasi akan potensi terjadinya
risiko. Terdapat dua kelompok pada mitigasi risiko, yaitu reaktif dilakukan
setelah terjadinya risiko, sedangkan proaktif dilakukan sebelum terjadi
risiko.

5) Pemantauan dan kontrol risiko
Risiko adalah kejadian yang berhubungan dengan masa yang akan datang,
sehingga analisis mitigasi risiko perlu dilakukan secara berkelanjutan karena

memungkinkan akan timbul risiko baru (Oguzhan, 2017).

. Supply Chain Operation Reference (SCOR)

Menurut Pujawan (2005), Supply Chain Operation Reference (SCOR) pada
dasarnya adalah model yang berdasarkan proses. Penerapan metode SCOR
pada SCM menyediakan pengamatan dan pengukuran proses supply chain
secara menyeluruh. Menurut Pujawan (2009) metode SCOR terbagi menjadi
lima proses, yaitu perencanaan (plan), pengadaan (source), pembuatan (make),
penyampaian (deliver), dan pengembalian (return). Lima proses tersebut
memiliki fungsi masing-masing yang dijelaskan sebagai berikut:

1) Plan, proses yang terdiri dari kegiatan perencanaan akan kebutuhan
permintaan dan penawaran. Adanya kegiatan ini agar dapat
menyeimbangkan antara permintaan konsumen dan persediaan pasokan
sehingga dapat menentukan keputusan terbaik untuk memenuhi produksi,
distribusi, perencanaan kapasitas, perencanaan material, serta mengatur
rencana terhadap supply chain dengan rencana keuangan.

2) Source, proses untuk memenuhi dan mengelola pasokan bahan baku dan
jasa untuk produksi. Kegiatan yang dilakukan pada proses ini seperti
manajemen hubungan dengan pemasok, penjadwalan pengiriman bahan
baku, menerima bahan baku, membayar supplier, mengevaluasi supplier,
dan lain-lain.

3) Make, proses yang mengubah bahan baku menjadi bahan setengah jadi atau
bahan jadi sesuai dengan permintaan dari konsumen. Pada kegiatan
produksi bisa didasari oleh ramalan pemenuhan target persediaan (make to-
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stock), atas dasar pesanan (make-to-order), atau engineer-to-order. Fokus
dari kegiatan ini adalah efisiensi produksi, manajemen kualitas, dan
fleksibilitas pemenuhan kebutuhan pelanggan.

4) Deliver, proses yang melibatkan semua kegiatan tentang pengiriman
produk. Proses deliver dilakukan untuk memenuhi permintaan konsumen
seperti transportasi dan distribusi produk. Tujuan utama dari proses ini
adalah memastikan bahwa pendistribusian produk dilaksanakan dengan baik
dan tepat waktu.

5) Return, proses pengembalian produk karena rusak dan alasan lainnya.
Kegiatan yang dilakukan pada proses return adalah identifikasi kerusakan
produk, meminta otoritas pengembalian cacat, penjadwalan pengembalian,

dan pengembalian.

. House Of Risk (HOR)

Untuk menganalisis mitigasi risiko terdapat banyak metode yang dapat
digunakan, namun pada penelitian ini menggunakan metode House of Risk.
Pemilihan metode House of Risk karena memiliki kelebihan framework yang
dapat menganalisis keseluruhan proses dalam analisis mitigasi risiko, sehingga
mampu menentukan agen risiko prioritas berdasarkan pada tingkat keparahan
dan kemungkinan terjadi. Selain itu, dapat menentukan prioritas tindakan

mitigasi berdasarkan efektivitas dan kesulitannya (Edy, 2022).

House Of Risk (HOR) adalah metode analisis yang dikembangkan dari metode
Quality Function Deployment (QFD) dan Failure Modes and Effect Analysis
(FMEA) yang berfungsi untuk merancang framework dalam mengelola risiko
(Cahyani, 2016). Failure Modes and Effects adalah metode untuk menganalisis
tingkat risiko yang diperoleh dari Risk Potential Number (RPM) menggunakan
tiga faktor yaitu probabilitas terjadi risiko (occurrence), tingkat kerugian
(severity), dan probabilitas deteksi risiko (detection). Dalam mengidentifikasi

kemungkinan kejadian risiko pada supply chain menggunakan Supply Chain



30

Operation Management (SCOR). Model SCOR terdiri dari plan, source, make,

deliver, dan return.

Dalam metode HOR terdapat dua fase analisis, yaitu HOR 1 dan HOR 2. HOR
1 untuk mengidentifikasi agen risiko dan HOR 2 untuk memberikan
penanganan risiko yang telah teridentifikasi dengan melakukan pencegahan
yang tepat (Pujawan, 2009). Berikut tahapan HOR:

a) Menentukan aktivitas supply chain. Tahap pertama akan menentukan proses
awal dari supply chain pada perusahaan menggunakan SCOR yang terdiri
dari plan, source, make, deliver, dan return.

b) Identifikasi risiko. Mengidentifikasi kejadian risiko (risk event) dan
penyebab risiko (risk agent) pada kegiatan supply chain. Mengidentifikasi
risiko diperoleh dari survei dan wawancara secara langsung ke perusahaan.

¢) Analisis mitigasi risiko. Menganalisis atau mengukur tingkat keparahan
risiko (severity), frekuensi terjadinya (occurrence), dan menghitung nilai
Aggregat Risk Potential (ARP).

1) Tingkat keparahan atau severity (Si)
Nilai severity menunjukkan tingkat gangguan yang ditimbulkan risiko
pada perusahaan. Nilai severity terletak di kolom sebelah kanan tabel
HOR fase 1. Skala penilaian yang digunakan yaitu 1-10.

2) Frekuensi kemunculan risiko atau occurrence (Oj)
Frekuensi munculnya agen risiko yang dapat menimbulkan risiko. Agen
risiko (Aj) terletak di baris paling atas sedangkan hasil dari occurrence
terletak di baris bawah tabel HOR fase 1.

3) Korelasi atau correlation (Rij)
Adanya korelasi kejadian risiko dengan agen risiko diartikan bahwa suatu
agen risiko dapat menimbulkan kejadian risiko. Apabila nilai korelasi
besar, maka skala kejadian nilai juga semakin besar. Hal itu berarti
semakin besar agen risiko, semakin menyebabkan timbulnya terjadi
risiko. Skala yang digunakan pada korelasi adalah 0,1,3,9.
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4) Nilai Aggregate Risk Potential (ARP)
Perhitungan nilai ARP didapatkan dari nilai korelasi. Nilai ARP
digunakan untuk bahan pertimbangan penentu prioritas agen risiko,
sehingga perlu adanya rancangan strategi mitigasi risiko.

d) Evaluasi risiko. Nilai ARP yang telah didapatkan digunakan untuk
menentukan prioritas pencegahan risiko pada tahap evaluasi risiko. Nilai
ARP akan diurutkan dari yang terbesar sampai terkecil dan digambarkan ke
dalam diagram pareto sehingga akan memperoleh risk agent prioritas untuk

dilakukan mitigasi risiko.

Risk agent ditentukan berdasarkan nilai persentase kumulatif mencapai 80
persen. Sesuai dengan prinsip pareto yang menggunakan aturan 80:20.
Aturan tersebut diartikan bahwa 20 persen penyebab risiko menyebabkan 80
persen masalah risiko, sehingga dipilih agen risiko (risk agent) dengan
kumulatif 80 persen. Selanjutnya akan dilakukan mitigasi risiko pada HOR

fase 2. Contoh diagram pareto tersaji pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Pareto

e) Mitigasi risiko. Pada tahap ini akan dilakukan perancangan usulan mitigasi
risiko untuk mengurangi dampak dan mencegah terjadinya risiko. Tahap
analisis mitigasi risiko metode HOR pada usaha susu kambing Labany

secara rinci dapat dilihat pada Gambar 4.



Pemetaan Aktivitas Rantai Pasok (SCOR)

Plan Source Make Deliver Return

v

Identifikasi Risiko

Analisis kejadian risiko (Ej) dan Agen risiko

Menentukan Menentukan
it Menentukan
severity occurrence correlation
dari kejadian risiko || dari agent risiko . Dii
. . Rij (0,1,3,9)
= Skala nilai 1-10 = Skala nilai 1-10

v
Menghitung Nilai ARP
ARPJ' = Oj ZSi Rij
v

Evaluasi Risiko

Menentukan peringkat ARPj dan menentukan prioritas risiko, potential

impact dari kejadian risiko dan kolerasi antar agen risiko

= Pemeringkatan dilakukan dengan menggunakan prinsip Pareto
(aturan 80:20).

= Penentuan hubungan antar aksi dengan agen risiko (risk agent)
menggunakannotasi Raj (0,1,3,9) dengan nilai 0,1,3,9 berturut-turut
tidak ada, lemah, sedang, tinggi.

v

Mitigasi Risiko

= |[dentifikasi opsi mitigasi risiko
Diperoleh dari diagram pareto kemudian diidentifikasi tindakan
relevan sebagai Preventive Action (PA).

= Penentuan korelasi

= Aksi pencegahan (Ejk) dengan notasi (0,1,3,9) untuk 0O tidak ada
korelasi, 1 korelasi rendah, 3 korelasi sedang dan 9 korelasi tinggi

v

Pemilihan aksi mitigasi prioritas

= Penilaian total efektivitas setiap tindakan TEx: X(ARP; . EJx ), lalu
diperkirakan derajat kesulitan tindakan ( D) dan hitung total efektivitas
dengan kesulitan, rumus ETDy = TE/Dy.

= Pemeringkatan aksi mitigasi prioritas dilakukan dengan menggunakan
prinsip Pareto (aturan 80:20).

Gambar 4. Diagram alir metode HOR usaha susu kambing Labany
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7. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berguna untuk mendukung penelitian yang akan
dilakukan. Selain itu, akan memberikan gambaran kepada penulis tentang
penelitian sejenis yang akan dilaksanakan sehingga dapat menjadi referensi
bagi penulis. Kajian terdahulu bertujuan untuk memperlihatkan adanya
persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini,

dalam hal metode, waktu, dan tempat.

Berdasarkan Tabel 4, penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian terdahulu. Persamaan penelitian ini dengan lima belas penelitian
terdahulu adalah menggunakan analisis finansial, nonfinansial, dan House of
Risk (HOR). Perbedaan yang ada antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah diantaranya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rasyid,
Arsyad, dan Yusdiarti (2020) yang berjudul “Analisis Kelayakan Investasi
Usaha Ternak Kambing Perah Peranakan Etawa (Capera aegagrus Hircus)
(Kasus di Kelompok Ternak Delima, Desa Cibalung Kecamatan Cijeruk
Kabupaten Bogor)” pada analisis sensitivitas parameter yang paling sensitif
adalah penurunan harga jual kambing dan penggunaan bunga 7% pada analisis
kelayakan finansial. Penelitian terdahulu oleh Maulana, dkk (2024) yang
berjudul “Risiko dan Mitigasi Risiko Pada Produksi Susu Kambing Perah
(Studi Kasus pada CV Wahyu Farm)” terdapat risk event sebanyak 9 kejadian
dan risk agent sebanyak 22 agen.

Perbedaan lain analisis finansial, nonfinansial, dan risiko penelitian ini dengan
penelitian terdahulu terletak pada waktu dan tempat penelitian. Hasil dari
penelitian ini nantinya akan mengetahui kelayakan usaha dan risiko yang

dihadapi oleh usaha susu kambing Labany.



Tabel 4. Kajian penelitian terdahulu

No Judul penelitian Tujuan Metode Hasil Penelitian
1. Analisis Risiko Produksi Susu Kambing Mendeskripsikan Menggunakan analisis Terdapat enam kejadian risiko yang tidak
Peranakan Etawa Pada Kelompok Tani kejadian risiko RFMEA dan analisis ekstrem dan tidak tinggi.
Mandiri di Desa Wisata Nganggring produksi dan koefisien variasi
(Maimunah, Budiarto, dan Juarini 2020) menganalisis risiko
produksi.
2. Analisis Kelayakan Pengembangan Usaha Menganalisis Kriteria investasi : Net B/C, Usaha kambing perah layak dijalankan secara
Ternak Kambing Perah (Kasus: Peternakan kelayakan PP, IRR, & NPV, aspek nonfinansial dan finansial. usaha lebih sensitif
Prima Fit, Kecamatan Ciampea, Kabupaten pengembangan usaha nonfinansial, dan sensitivitas  terhadap penurunan harga susu kambing,
Bogor (Dewi dan Farmayanti, 2011) ternak kambing dan penurunan jumlah produksi susu kambing, dan
sensitivitas. peningkatan harga ampas tempe dibandingkan
dengan kondisi dengan pengembangan usaha
3. Analisis Kelayakan dan Strategi Menganalisis Analisis kelayakan finansial Hasil analisis menunjukkan usaha usaha susu
Pengembangan Usaha susu Kambing kelayakan finansial, NPV, Net B/C, IRR, PP, kambing pasteurisasi layak dijalankan dengan
Pasteurisasi pada Harjo Lestari Integrated sensitivitas dan strategi analisis sensitivitas, dan strategi pengembangan SO.
Farm Pasca Pandemi Covid-19 di Kabupaten pengembangan. SWOT
Jember (Vandi, 2024)
4, Analisis Kelayakan Finansial Usaha Ternak ~ Menganalisis Revenue Cost Ratio dan Benefit ~ Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha

Kambing di Kecamatan Kabawo Kabupaten
Muna Sulawesi Tenggara (Abadi dkk, 2023

kelayakan finansial. Cost Ratio

peternakan kambing layak untuk dijalankan
dan dikembangkan.

vE



Tabel 4. Lanjutan

No Judul penelitian Tujuan Metode Hasil Penelitian

5. Analisis Kelayakan Investasi Usaha Ternak ~ Mengetahui keragaan,  Analisis finansial dan Usaha susu kambing perah Peranakan Etawa
Kambing Perah Peranakan Etawa (Capera kelayakan, dan nonfinansial kelompok ternak delima layak secara finansial
aegagrus Hircus) (Kasus di Kelompok sensitivitas usaha dan nonfinansial karena hasil perhitungan
Ternak Delima, Desa Cibalung Kecamatan ternak kambing perah menunjukkan angka positif.

Cijeruk Kabupaten Bogor) (Rasyid, Arsyad,  Peranakan Etawa.
dan Yusdiarti, 2020).

6. Risiko dan Mitigasi Risiko Pada Produksi Mengidentifikasi agen ~ Menggunakan metode HOR Terdapat 22 agen risiko dengan 9 kejadian
Susu Kambing Perah (Studi Kasus pada CV.  risiko dan tingkat risiko dan 9 prioritas strategi mitigasi.
Wahyu Farm) (Maulana dkk, 2024) keparahan risiko serta

strategi mitigasi
prioritas.

7. Analisis Kelayakan Usaha Peternakan Menganalisis Analisis finansial NPV, dan B/C  Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha
Kambing Peranakan Etawa Kecamatan kelayakan finansial dan  Ratio ternak Turatea Goat Farm layak untuk
Turatea Kabupaten Jeneponto (Studi Kasus nonfinansial. diusahakan dan dikembangkan
Turatea Goat Farm di Desa Parasangan Beru
Kecamatan Turatea Kabupaten
Jeneponto(Zahra, Amaruddin, dan Nadir,

2024)
8. Analisis Pendapatan dan Kelayakan Mengetahui keragaan Analisis kelayakan finansial ~ Dengan analisis kelayakan secara finansial

Finansial Usaha Peternakan Kambing Etawa
(Studi Kasus kelompok ternak Simpay
Tampomas di Desa Cibeureum Wetan,
Kecamatan Cimalaka, Kabupaten
Sumedang) (Sunandar, 2015)

usaha, aspek dan BEP
manajemen, dan

kelayakan finansial

selama 6 tahun menunjukkan bahwa
peternakan kambing etawa layak untuk
diusahakan dalam keadaan normal.

Ge



Tabel 4. Lanjutan

No Judul penelitian Tujuan Metode Hasil Penelitian

9. Analisis Kelayakan Finansial Usaha Ternak ~ Menganalisis Analisis kelayakan usaha Hasil analisis kelayakan finansial
Kambing di Kabupaten Lampung Selatan kelayakan usaha ternak  menggunakan parameter NPV, menunjukkan bahwa usaha ternak kambing
(Alhabsi, Syahputra, dan Supriyadi, 2024) kambing di Kabupaten ~ Net B/C, Gross B/C, IRR, dan layak dijalankan.

Selatan PP.

10.  Analisis Kelayakan Usaha Ternak Kambing ~ Mengetahui tingkat Analisis finansial B/C Ratio, Peternakan kambing Mandiri Farm layak
Mandiri Farm di Kabupaten Mimika kelayakan usaha ternak  aspek teknis dan teknologi, untuk dijalankan secara finansial dan
(Yamco, Renmeuw, dan Apriyono, 2023) kambing. aspek pemasaran, aspek nonfinansial karena hasil analisis

lingkungan, dan aspek hukum. menunjukkan hasil positif.

11.  Analisis Kelayakan Finansial Usaha Ternak ~ Mengetahui kelayakan  Kriteria investasi NPV, IRR, Hasil analisis kelayakan finansial
Kambing CV. Prima Breed kelurahan Tondo finansial dan Net B/C, Gross B/C, PP menunjukkan bahwa usaha ternak kambing
Kecamatan Mantikulore Kota Palu (Melati, sensitivitas. CV. Prima Breed layak dijalankan.

Antara, dan Afandi, 2021)

12.  Analisis Risiko Pada Rantai Pasok Susu: Mengidentifikasi Analisis komponen pokok Risiko prioritas adalah menurunnya
Sebuah Pendekatan Model Berbasis Agen ( sumber risiko serta (PCA) dan pemodelan berbasis  ketersediaan pakan. Faktor ini menjadi pemicu
Daud dkk, 2017) memperkirakan agen (ABM) timbul risiko lain.

dampak terhadap
kinerja rantai pasok
susu
13.  Identifikasi dan Mitigasi Risiko Rantai Mengidentifikasi risiko  Metode House of Risk. Berdasarkan hasil identifikasi risiko, terdapat

Pasok Susu Sapi Perah (Ikhwan, dan
Subagja, 2022)

rantai pasok susu sapi
perah beserta
rancangan mitigasi
risiko rantai pasok

Penentuan kriteria bisnis proses
menggunakan SCOR.

12 kejadian risiko dan 19 agen risiko ada
supplier, 11 kejadian risiko dan 12 agen risiko
pada proses manufactur. Terdapat 10 aksi
mitigasi risiko pada pihak supplier dan 6 aksi
mitigasi pada pihak manufactur.

9¢



Tabel 4. Lanjutan

No Judul penelitian Tujuan Metode Hasil Penelitian
14.  Analisis Risiko Produksi Usaha Ternak Sapi  Menganalisis besarnya ~ Metode House of Risk. Berdasarkan HOR fase 1 terdapat 9 sumber
Perah Pada Kelompok Tani Ternak Di tingkat risiko produksi  Penentuan kriteria bisnis proses  risiko penyebab utama terjadinya risiko yang
Kecamatan Getasan Semarang (Farizqgie, dan sumber-sumber menggunakan SCOR. menjadi prioritas untuk ditangani. Hasil HOR
Roessali, dan Nurfadillah, 2020). risiko produksi serta fase 2 didapatkan 3 strategi mitigasi yang
strategi mitigasi yang menjadi prioritas untuk diterapkan guna
tepat untuk menangani. menangani 9 sumber risiko tersebut.
15.  Analisis Kelayakan Pengembangan Usaha Analisis usaha Analisis nonfinansial dan Hasil analisis nonfinansial dan finansial

Peternakan Sapi Perah (Studi Kasus di
Peternakan Sapi Panjalu) (Santang, Roban,
dan Pratiwi, 2023).

peternakan sapi panjalu

finansial

menunjukkan bahwa usaha peternakan sapi
perah panjau layak dijalankan.

LE
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B. Kerangka Pemikiran

Susu memiliki manfaat bagi tubuh manusia, sehingga masyarakat Indonesia
gemar mengkonsumsi susu. Namun, produksi susu di Indonesia masih jauh
untuk dapat memenuhi permintaan konsumen. Salah satu usaha yang

memproduksi susu kambing adalah usaha susu kambing Labany.

Usaha susu kambing Labany membudidayakan kambing perah sekaligus
memasarkan susu kambing dengan dua jenis produk, yaitu susu segar dan susu
bubuk. Dalam kegiatan ternak kambing sampai pemasaran harus mengeluarkan
biaya yang besar, meliputi investasi pada kandang, bibit, pakan, alat-alat
lainnya, serta pengembalian modal yang membutuhkan waktu cukup lama.
Maka dari itu, untuk mengetahui apakah usaha yang dijalankan masih layak

atau tidak adalah dengan melakukan analisis usaha.

Analisis usaha meliputi evaluasi kelayakan finansial (Net Present Value,
Internal, Rate of Return, Net Benefit-Cost Ratio,Gross Benefit-Cost Ratio,
Payback Period, dan analisis sensitivitas ) dan evaluasi kelayakan nonfinansial

(aspek teknis, aspek, ekonomi dan pasar, aspek sosial, dan aspek lingkungan).

Dalam melakukan ternak kambing, produksi susu, dan pemasaran susu
kambing, usaha susu kambing Labany tak lepas dari adanya risiko. Pada
kegiatan supply chain terdapat berbagai permasalahan mulai dari plan, source,
make, deliver, dan return yang menyebabkan terjadinya risiko pada usaha.
Pada penelitian ini, peneliti menganalisis adanya potensi risiko pada usaha susu
kambing Labany menggunakan metode House of Risk (HOR). Metode HOR
berfokus pada pencegahan penyebab risiko prioritas yang kemudian akan
memberikan mitigasi risiko. Untuk kerangka pemikiran lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 5.
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I11.  METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Menurut Sugiyono
(2016), metode studi kasus adalah metode penelitian yang melakukan
eksplorasi mendalam terhadap suatu program, kejadian, proses, atau aktivitas
satu orang atau lebih. Penelitian yang menggunakan metode studi kasus
mengumpulkan data dengan pengamatan secara sistematis dan menganalisis
informasi menjadi sebuah laporan. Pengumpulan data dilakukan dengan detail,
menggunakan prosedur pengumpulan data dan waktu yang berkesinambungan.

B. Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup semua istilah dan pengertian
yang digunakan dalam pengumpulan data guna dianalisis sesuai dengan tujuan
penelitian. Konsep ini berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan variabel
yang akan diteliti, sehingga dapat menghasilkan data yang akurat untuk
dianalisis dan dirancang untuk menghindari kesalahan pemahaman terkait
makna dan penggunaan istilah dalam penelitian ini. Adapun definisi

operasional yang digunakan adalah sebagai berikut:

Agroindustri adalah sektor industri yang mengolah bahan baku dari hasil
pertanian untuk meningkatkan nilai tambah melalui proses pengolahan menjadi

produk setengah jadi atau produk jadi.

Ternak kambing perah merupakan suatu kegiatan yang meliputi

pengembangbiakan, pemeliharaan, serta perawatan kambing perah dengan
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tujuan utama untuk menghasilkan susu yang berkualitas. Proses ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari pemilihan bibit unggul, pemberian pakan yang

bergizi, hingga perawatan kesehatan ternak agar produksi susu tetap optimal.

Usaha susu kambing Labany merupakan salah satu usaha peternakan kambing
perah yang berfokus pada produksi dan pengolahan susu kambing menjadi susu
segar dan bubuk. Dalam menjalankan usahanya, Labany memastikan bahwa
setiap proses, mulai dari pemerahan, pengolahan, hingga pengemasan,
dilakukan dengan standar kebersihan dan kualitas yang tinggi.

Proses produksi adalah menggabungkan beberapa faktor produksi untuk
menciptakan suatu produk. Dalam usaha susu kambing Labany, susu segar
yang diperoleh dari kambing perah melalui tahap pemerahan yang higienis
kemudian diproses lebih lanjut agar tetap terjaga kandungan nutrisinya. Susu
segar dikemas setelah melalui tahap penyaringan, sementara susu bubuk
melewati beberapa tahapan seperti pemanasan, pengeringan, dan pengemasan
untuk memastikan daya tahan yang lebih lama.

Susu segar merupakan susu yang diperoleh langsung dari kambing perah tanpa
melalui proses tambahan seperti pemanasan atau pengawetan, sehingga

keaslian dan kandungan nutrisinya tetap terjaga

Susu bubuk adalah inovasi dari produk susu kambing yang sudah melalui
proses pengolahan dan penambahan rasa seperti cokelat, stroberi, jahe, dan

gula aren.

Evaluasi kelayakan finansial adalah penilaian yang dilakukan untuk
menentukan apakah suatu proyek layak atau tidak secara finansial untuk

dijalankan.

Input produksi susu kambing adalah faktor-faktor yang dibutuhkan selama
proses ternak kambing, seperti pakan hijauan, konsentrat, onggok, ampas tahu,

obat dan vaksinasi, dan untuk proses produksi susu bubuk, seperti susu segar,
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gula pasir, krimer, maltodextrin, jahe, cokelat bubuk, perasa vanilli, dan perasa
stroberi (Rp/kg).

Harga input adalah nilai yang dikeluarkan dalam proses memperoleh input
untuk proses produksi susu segar dan susu bubuk yang diukur dalam satuan
rupiah (Rp).

Output adalah hasil dari proses produksi yaitu berupa produk susu kambing

murni dan bubuk yang diukur dalam satuan liter.

Harga output adalah nilai atau harga jual untuk susu segar dan susu bubuk yang

diukur dalam satuan rupiah (Rp/satuan).

Bahan baku adalah bahan utama yang digunakan untuk memproduksi produk.
Bahan utama untuk memproduksi susu pada usaha susu kambing Labany

adalah susu kambing (liter).

Harga bahan baku adalah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh susu
kambing sebagai bahan baku utama. Harga bahan baku diukur dalam satuan

rupiah (Rp).

Tenaga kerja adalah individu yang berperan aktif dalam berbagai aspek
operasional usaha di usaha susu kambing Labany, mulai dari pemeliharaan
kambing perah, proses pemerahan susu, hingga pengolahan dan pengemasan
produk

Upah tenaga kerja adalah beban biaya yang dikeluarkan oleh pemilik usaha
untuk mengupah karyawan/tenaga kerja langsung. Biasanya upah tenaga kerja
dihitung sesuai dengan tingkat upah di daerah penelitian yang diukur dalam
rupiah per HOK (Rp/HOK).

Peralatan adalah sejumlah alat yang digunakan dalam proses produksi susu
kambing berupa milk machine, cooper, ember, drum, angkong, bak kecil, bak
pengaduk, sekop, garu, garpu pakan, freezer, disk mill, sealer, cool box,

kompor, wajan, etalase, saringan, oven, mesin pengaduk, dan teko.



43

Penerimaan adalah nilai hasil yang diperoleh pengusaha susu kambing Labany
yang dihitung dengan mengalikan jumlah produksi dengan harga jual dan

diukur dalam satuan rupiah per tahun (Rp/tahun).

Biaya total adalah jumlah seluruh nilai korbanan yang dikeluarkan untuk

melaksanakan proses produksi dalam satu tahun diukur dalam satuan rupiah
(Rp).

Pendapatan agroindustri adalah sejumlah uang yang diterima oleh usaha susu
kambing Labany, diperoleh dengan mengalikan banyaknya produk baik susu
segar dan susu bubuk yang dihasilkan dengan harga yang berlaku, yang diukur
dalam satuan rupiah (Rp).

Keuntungan adalah hasil pengurangan antara pendapatan dengan biaya
operasional yang dikeluarkan untuk proses produksi baik susu segar dan susu

bubuk yang diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Umur produktif adalah lama waktu kambing dapat memproduksi susu secara
optimal dalam satu tahun. Umur produktif kambing yaitu 12 tahun.

Umur ekonomis adalah umur dari suatu aset sampai aset tersebut sudah tidak
menguntungkan lagi secara ekonomi. Umur ekonomis yang digunakan pada
produk susu segar yaitu 12 tahun berdasarkan umur ekonomis kambing betina.
Umur ekonomis yang digunakan pada susu bubuk yaitu 15 tahun berdasarkan

umur ekonomis alat penepung bubuk.

Compound factor (cf) adalah nilai untuk menurunkan manfaat yang diperoleh
pada saat sekarang dan arus biaya menjadi nilai uang yang akan datang pada
usaha susu kambing Labany. Dalam penelitian ini, nilai compound factor
digunakan pada tahun 2019 sampai 2024 (tahun ke 1 sampai 6) untuk produk
susu segar dan tahun 2021 sampai 2024 (tahun ke 1 sampai 4).

Discount factor (df) merupakan suatu bilangan yang dapat dipakai untuk

menilai penerimaan usaha susu kambing Labany yang diperoleh pada masa
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depan supaya menjadi nilai sekarang. Dalam penelitian ini, nilai discount
factor digunakan pada tahun 2025 sampai 2030 untuk produk susu segar,
sementara produk susu bubuk nilai discount factor digunakan pada tahun 2025

sampai 2035.

Tingkat suku bunga adalah nilai dari penggunaan uang untuk jangka waktu
tertentu. Tingkat suku bunga yang digunakan pada usaha susu kambing Labany
yaitu sebesar 6 persen per tahun berdasarkan hal ini mengacu pada tingkat suku
bunga yang berlaku pada usaha susu kambing Labany

Present value benefit adalah nilai penerimaan yang diperoleh usaha susu
kambing Labany pada waktu sekarang di tingkat suku bunga yang berlaku.
Present value cost adalah nilai biaya pada waktu sekarang pada tingkat suku

bunga yang berlaku.

Net Present Value (NPV) adalah nilai tunai bersih pada waktu sekarang yang
didapat dari selisih antara penerimaan dengan biaya pada tingkat suku bunga

yang berlaku pada usaha susu kambing Labany.

Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat bunga yang menunjukkan nilai
bersih sekarang sama dengan jumlah seluruh investasi proyek atau dengan kata
lain tingkat bunga yang menghasilkan NPV usaha susu kambing Labany sama
dengan nol.

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C Ratio) adalah perbandingan antara jumlah
present value benefit dan jumlah present value cost yang dikeluarkan selama

usaha susu kambing Labany dijalankan.

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) adalah perbandingan antara jumlah
NPV yang bernilai positif dan jumlah NPV yang bernilai negatif.

Payback period merupakan pengembalian nilai investasi dari suatu proyek
yang didasarkan kepada biaya investasi berdasarkan manfaat bersih dari proyek
atau usaha yang dijalankan oleh usaha susu kambing Labany.
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Analisis sensitivitas adalah bagian dari analisis finansial yang menilai apakah
usaha susu kambing Labany tetap layak dijalankan atau tidak apabila terjadi
perubahan seperti kenaikan modal, penurunan produksi, dan penurunan

permintaan.

Evaluasi kelayakan nonfinansial adalah penilaian yang dilakukan untuk
menentukan apakah suatu proyek layak atau tidak secara ditinjau dari aspek

teknis, aspek ekonomi dan pasar, aspek sosial, dan aspek lingkungan.

Aspek teknis adalah aspek yang meliputi aspek teknis usaha susu kambing
Labany yang berhubungan dengan input dan output, seperti pengadaan
kandang, bibit, pakan, proses produksi susu, pengemasan, dan pemasaran susu
kambing.

Aspek ekonomi dan pasar adalah aspek yang mempengaruhi ekonomi serta
interaksi antar pelaku pasar pada usaha susu kambing Labany, seperti harga

bibit, harga produk, dan permintaan produk susu kambing.

Aspek sosial adalah aspek yang mempengaruhi usaha susu kambing Labany
dari kondisi sosial masyarakat, seperti masyarakat yang semakin sadar manfaat
dari susu kambing sehingga meningkatkan permintaan usaha susu kambing

Labany.

Aspek lingkungan adalah aspek yang ditimbulkan dari pelaksanaan usaha susu
kambing Labany terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar usaha, seperti

pembuangan limbah pakan dan kotoran kambing.

Risiko adalah ketidakpastian kejadian di masa depan yang dapat menimbulkan

kerugian pada usaha susu kambing Labany.

Supply chain adalah kegiatan proses pendistribusian barang, mulai dari bahan
baku sampai produk yang diterima oleh konsumen. Pada penelitian ini kegiatan
supply chain dibatasi dengan kegiatan pengadaan bahan baku, pengolahan, dan

pemasaran pada usaha susu kambing Labany.
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Manajemen risiko adalah upaya untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengendalikan risiko berdasarkan kejadian, penyebab, serta strategi mitigasi

risiko yang terjadi usaha susu kambing Labany.

Agen risiko adalah faktor-faktor yang menyebabkan ketidakpastian dalam

mencapai tujuan pada usaha susu kambing Labany.

Mitigasi risiko adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya risiko atau mengurangi dampak dari risiko tersebut apabila terjadi

pada usaha susu kambing Labany.

Supply Chain Management adalah kegiatan perencanaan, pengaturan,
penjadwalan pengadaan bahan baku sampai pendistribusian produk ke

konsumen pada usaha susu kambing Labany

Plan adalah proses penyeimbangan permintaan susu kambing dengan pasokan
bahan baku agar mudah menentukan tindakan terbaik untuk memenubhi
kebutuhan pengadaan, produksi, dan proses pengiriman. Plan mencakup
kegiatan perencanaan, pengadaan bahan baku susu kambing, perencanaan dan
pengendalian produksi, perencanaan pengemasan produk, dan perencanaan

keuangan pada usaha susu kambing Labany.

Source adalah kegiatan pengadaan bahan baku susu kambing, pemenuhan
kualitas bahan baku susu kambing sesuai standar, dan pemenuhan kebutuhan

tenaga kerja.

Make adalah proses produksi dan pengemasan produk susu kambing Labany.

Delivery adalah pemenuhan permintaan konsumen terhadap produk susu
kambing yang meliputi pengelolaan pesanan dan pendistribusian produk pada

usaha susu kambing Labany.

Return adalah pengembalian produk usaha susu kambing Labany kembali dari

konsumen karena alasan tertentu.
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House of Risk adalah model manajemen pengelolaan risiko supply chain pada
usaha susu kambing Labany yang memiliki dua fase, yaitu fase 1 dan fase 2.

House of Risk (HOR) fase 1 adalah tahapan untuk menentukan suatu agen
risiko pada usaha susu kambing Labany yang harus diprioritaskan agar
diberikan tindakan pencegahan yang tepat. Tahapan HOR fase 1 meliputi
identifikasi kejadian risiko dan agen risiko, penilaian severity kejadian risiko,
occurrence agen risiko, dan correlation antara kejadian risiko dengan agen
risiko untuk menentukan nilai Aggregat Risk Potential (ARP), dan menentukan

peringkat ARP menggunakan diagram pareto.

Severity adalah tingkat keparahan dari suatu kejadian risiko di usaha susu
kambing Labany yang dinilai dengan skala 1-10, dimana nilai 10 diartikan

memberikan dampak yang ekstrim.

Occurrence adalah frekuensi kemunculan suatu agen dari kejadian risiko pada
usaha susu kambing Labany dengan skala penilaian 1-10, dimana nilai 10

diartikan sering terjadi.

Correlation adalah hubungan antara agen risiko dengan kejadian risiko
menggunakan skala 0,1,3,9. Angka 0 menunjukkan tidak adanya korelasi dan

angka 1,3,9 menunjukkan tingkat korelasi rendah, sedang, dan tinggi.

Diagram pareto adalah grafik batang yang menunjukkan agen risiko prioritas
dari terbesar hingga terkecil. Dalam menentukan peringkat didasarkan oleh
nilai agen risiko yang mencapai persen kumulatif 80 persen. Karena sesuai
dengan prinsip pareto yang menggunakan aturan 80:20, dimana 80 persen

risiko akibat adanya 20 persen agen risiko.

House of Risk (HOR) fase 2 adalah tahapan menentukan tingkat prioritas untuk
mengambil tindakan yang dianggap paling efektif dalam menangani risiko
pada usaha susu kambing Labany. Kegiatan HOR fase 2 yaitu penyusunan
mitigasi atau preventive action (PA), menilai korelasi antar agen risiko dengan

mitigasi risiko, menghitung nilai efektivitas total pada setiap mitigasi risiko,
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mengukur tingkat kesulitan penerapan mitigasi, menghitung Effectiveness to
Difficulty (ETDK) atau nilai efektivitas total kesulitan, dan melakukan
pemeringkatan pada diagram pareto mengenai prioritas mitigasi risiko
berdasarkan nilai ETDK.

Muitigasi risiko adalah perencanaan tindakan berkelanjutan untuk mengurangi
dampak kejadian risiko yang berpotensi mengakibatkan kerugian pada usaha

kambing susu Labany.

. Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Yosomulyo, Kecamatan Metro Pusat, Kota
Metro. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwasannya usaha susu kambing Labany telah aktif melakukan
kegiatan ternak, produksi, dan pemasaran susu kambing selama enam tahun.
Responden dalam penelitian ini adalah pemilik, enam karyawan, tiga
masyarakat sekitar, dan dua konsumen usaha susu kambing Labany. Penentuan
responden dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa pihak
terpilih mengetahui keadaan usaha susu kambing dan sudah melakukan
pembelian produk usaha susu kambing Labany. Waktu penelitian akan

dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2025.

. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan melalui wawancara langsung dan Focus
Group Discussion (FGD) dengan pemilik, karyawan, masyarakat sekitar, dan
konsumen usaha susu kambing Labany. Proses wawancara dilakukan dengan
menggunakan kuesioner untuk mempermudah pengumpulan data. Sedangkan
data sekunder diperoleh melalui studi pustaka dari lembaga atau instansi

terkait, seperti e-book, buku, jurnal, dan Badan Pusat Statistik.
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E. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Analisis kuantitatif
digunakan untuk menjawab tujuan satu, yaitu evaluasi kelayakan finansial dan
sensitivitas usaha susu kambing Laban. Analisis deskriptif digunakan untuk
menjawab tujuan dua, yaitu evaluasi kelayakan nonfinansial usaha susu
kambing Labany berdasarkan aspek teknis, aspek ekonomi dan pasar, aspek
sosial, dan aspek lingkungan. Untuk tujuan tiga dijawab menggunakan metode
analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif dengan metode House of
Risk (HOR). Metode analisis yang digunakan untuk menjawab setiap tujuan

adalah sebagai berikut:

1. Evaluasi Kelayakan Finansial

Evaluasi kelayakan finansial digunakan untuk menjawab tujuan pertama, yaitu
evaluasi kelayakan finansial usaha susu kambing Labany menggunakan kriteria
Net Present Value (NPV), Net Benefit/Cost Ratio (Net B/C), Gross
Benefit/Cost Ratio (Gross B/C), Internal Rate of Return (IRR), Payback Period
(PP). Kriteria investasi yang digunakan dalam evaluasi kelayakan finansial

sebagai berikut:

a. Net Present Value (NPV)

NPV adalah metode untuk menghitung selisih investasi dengan nilai
penerimaan kas bersih usaha susu kambing Labany masa kini. Jika nilai
pendapatan usaha susu kambing Labany lebih besar dibandingkan nilai
investasi, maka memperoleh keuntungan sehingga layak untuk dijalankan.
Berikut adalah NPV bila ditulis dalam rumus menurut Kadariah (2001).

Bi—C¢

N (8)
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Keterangan:

Bt = Penerimaan pada tahun ke-1 s.d. tahun ke 12 (Rp)

Ct = Biaya pada tahun ke-1 s.d. tahun ke 12 (Rp)

I = Suku bunga (6%)

t =Tahunket

n = Umur ekonomis proyek (12 tahun)

Tahun yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun kesatu sampai tahun
kedua belas, dengan pertimbangan kambing dapat diperah susunya sampai
umur duabelas tahun. Penggunaan tingkat suku bunga sebesar 6% dalam
penelitian ini didasarkan pada tingkat suku bunga pinjaman dari BUMN
Sucofindo, yang merupakan mitra dan salah satu sumber permodalan usaha
susu kambing Labany. Sedangkan untuk umur ekonomis produktif 12 tahun
yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada umur produktif kambing

dalam menghasilkan susu.

Kriteria pengukuran pada perhitungan ini yaitu sebagai berikut:

1) Jika NPV > 0, maka kegiatan usaha layak untuk dilanjutkan karena
menguntungkan.

2) Jika NPV < 0, maka kegiatan usaha tidak layak untuk dilanjutkan karena
merugikan.

3) Jika NPV =0, maka kegiatan usaha dalam keadaan titik impas

. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) menunjukkan nilai bersih NPV usaha susu
kambing Labany pada tingkat suku bunga sekarang akan sama dengan total
seluruh investasi usaha susu kambing Labany. Berikut perhitungan IRR secara

matematis menurut Sobana (2018) :

. NPV ..
IRR = i +[m] [T (9)
Keterangan :
NPV1 = Present Value positif
NPV2 = Present Value negative
i1 = Compound factor, jika NPV >0

12 = Compound factor, jika NPV <0
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Kriteria pengukuran pada perhitungan ini yaitu sebagai berikut:

1) Jika IRR > suku bunga, maka kegiatan usaha layak dilanjutkan karena
menguntungkan.

2) Jika IRR < suku bunga, maka kegiatan usaha tidak layak dilanjutkan
karena merugikan.

3) Jika IRR = suku bunga, maka kegiatan usaha dalam keadaan titik impas.

. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Net B/C Ratio merupakan perbandingan antara Net Benefit yang telah di
discount faktor positif dengan Net Benefit yang telah di discount negatif.
Menurut Pasaribu (2012), secara matematis Net B/C dapat dirumuskan sebagai
berikut.

I

t=1 140yt

Net B/C = ¥, 2=

t=1 (14t

[ Y (10)

Keterangan:

Bt = Penerimaan (benefit) pada tahun ke-1 s.d. tahun ke-12 (Rp)
Ct = Biaya (cost) pada tahun ke-1 s.d. tahun ke-12 (Rp)

n = Umur ekonomis proyek (12 tahun)

t =tahun ke-t

i = Tingkat suku bunga (6%)

Terdapat beberapa kriteria penilaian dari Net B/C ratio yaitu:

1) Jika Net B/C > 1, maka kegiatan usaha layak untuk dilaksanakan.

2) Jika Net B/C < 1, maka kegiatan usaha tidak layak untuk dilaksanakan.
3) Jika Net B/C = 1, maka kegiatan usaha dalam keadaan break even point.

. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C)

Gross B/C Ratio merupakan perbandingan antara jumlah present value dari
benefit kotor dengan jumlah present value dari biaya kotor. Menurut Pasaribu

(2012), secara matematis Gross B/C Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut.

GrossB/C=yn , —2t_jyn G

E=1 14yt " A= (14t

Keterangan:
Bt = Penerimaan (benefit) pada tahun ke-1 s.d. tahun ke-12 (Rp)
Ct = Biaya (cost) pada tahun ke-1 s.d. tahun ke-12 (Rp)



52

n = Umur ekonomis proyek (12 tahun)
t =tahun ke-t
I = Tingkat suku bunga (6%)

Kriteria penilaian nya yaitu :
1) Jika Gross B/C > 1, maka kegiatan usaha layak untuk dilaksanakan.
2) Jika Gross B/C < 1, maka kegiatan usaha tidak layak untuk dilaksanakan.

3) Jika Gross B/C = 1, maka kegiatan usaha dalam keadaan break even point.

. Payback Period (PP)

Payback Period menunjukkan adanya arus penerimaan secara kumulatif sama
dengan jumlah investasi dalam jangka waktu tertentu dan bentuk nilai saat ini.
Payback Period untuk mengetahui lama pengembalian investasi pada usaha
susu kambing Labany. Secara sistematis dapat dituliskan sebagai berikut:

n+ (a—b)

PP = D) X L EaNUN. ..o (12)
Keterangan:

PP = Tahun pengembalian investasi

a = Jumlah investasi mula-mula

b = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n

c = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke n + 1

n = Tahun terakhir arus kas sebelum menutup investasi awal

Kriteria pada perhitungan ini adalah sebagai berikut:

1) Jika Payback Period lebih pendek dari umur ekonomis usaha, maka proyek
tersebut dikatakan layak untuk dilanjutkan karena menguntungkan.

2) Jika Payback Period lebih lama dari umur ekonomis usaha, maka proyek

tersebut dikatakan tidak layak dilanjutkan karena merugikan

. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas digunakan untuk menjawab tujuan pertama, yaitu melihat
usaha susu kambing Labany secara nyata, bahwa rencana usaha selalu dapat
dipengaruhi oleh ketidakpastian yang akan datang. Pengukuran analisis
sensitivitas didasarkan dengan adanya penurunan harga jual dan kenaikan
biaya produksi usaha susu kambing. Perkiraan penggunaan persentase
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penurunan dan kenaikan digunakan sebagai bahan acuan apabila terjadi
perubahan keadaan apakah usaha susu kambing masih layak dijalankan.
Perhitungan analisis sensitivitas menggunakan Kriteria investasi NPV, Net B/C,
Gross B/C, IRR, PP dengan asumsi penurunan harga jual dan kenaikan biaya

produksi yang didasari pada penelitian Rasyid, Arsyad, dan Yusdiarti (2020).

. Evaluasi Kelayakan Nonfinansial

Evaluasi kelayakan nonfinansial digunakan untuk menjawab tujuan kedua
dalam penelitian ini, yaitu menilai sejauh mana usaha susu kambing Labany
layak dijalankan berdasarkan berbagai aspek selain finansial. Aspek-aspek
yang dianalisis meliputi aspek teknis, yang mencakup proses produksi dan
efisiensi operasional; aspek ekonomi dan pasar, yang menilai peluang bisnis
serta daya saing produk di pasaran; aspek sosial, yang melihat dampak usaha
terhadap tenaga kerja dan masyarakat sekitar; serta aspek lingkungan, yang
mengkaji bagaimana usaha ini mempengaruhi ekosistem sekitar. Untuk
mendapatkan data yang akurat, analisis ini dilakukan menggunakan kuesioner
yang disusun berdasarkan Skala Likert. Kuesioner tersebut berisi berbagai
pernyataan yang berkaitan dengan setiap aspek yang diteliti, sehingga dapat
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kelayakan usaha dari perspektif

teknis, ekonomi, sosial, dan lingkungan

Skala Likert tersebut berguna untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau kelompok mengenai suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2013).
Skala Likert pada penelitian ini memiliki indikator yang digunakan sebagai
ukuran untuk mengukur instrumen yang berupa pertanyaan. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut disediakan alternatif jawaban dari sangat positif sampai
negatif dengan skor penilaian 1-5, yaitu 1= Sangat negatif, 2 = Negatif, 3 =
Netral, 4 = Positif, 5 = Sangat Positif. Data dikumpulkan dengan melakukan
metode wawancara menggunakan kuesioner kepada 11 responden yang terdiri
dari pemilik, enam karyawan, tiga masyarakat sekitar, dan dua konsumen

usaha susu kambing Labany. Pernyataan aspek teknis, aspek ekonomi dan
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pasar, aspek sosial, dan aspek lingkungan dan bobot yang digunakan pada
penelitian ini tersaji pada Tabel 5, 6, 7, dan 8

Tabel 5. Pernyataan aspek teknis

Bobot

No Pernyataan 1 23 45

Mudahnya pembangunan kandang kambing
Mudahnya memperoleh bibit kambing yang bagus
Kondisi iklim/cuaca cocok untuk budidaya kambing

Kemarau tidak menyebabkan produksi susu kambing
menurun
Ketersediaan pakan di lingkungan sekitar sangat baik

5

6 Risiko kecil dalam budidaya dan pemasaran susu kambing
7 Rutinnya pengecekan kesehatan kambing
8
9

A W NP

Proses produksi menggunakan teknologi modern
Jarang terjadi kerusakan alat
10 Pengusaha menguasai teknik pemerahan susu kambing
11 Pengusaha menguasai teknik pembuatan susu bubuk
12 Jarang terjadi kerusakan pada kemasan

Tabel 6. Pernyataan aspek ekonomi dan pasar

Bobot
1 23 45

Z
o

Pernyataan

Produksi susu segar dan susu bubuk stabil

Kualitas susu kambing selalu sesuai dengan standar
Permintaan susu kambing selalu meningkat

Keuntungan usaha mengalami peningkatan

Terdapat beberapa agen/market yang memasarkan produk
Harga produk cenderung stabil

Jarang terjadi return produk oleh konsumen

Kemudahan pemasaran dilakukan secara online dan offline

0O ~NO Ol wWwN B

Tabel 7. Pernyataan aspek sosial

Bobot

No Pernyataan 1 2 3 45

Adanya bantuan dari pemerintah

Masyarakat menerima adanya usaha susu kambing
Usaha susu kambing sesuai dengan kultur budaya
masyarakat sekitar

Memiliki kelompok usaha dan aktif bekerja sama
Bekerja sama dengan instalasi terkait seperti
PUSKESWAN

W N -

o b~




55

Tabel 8. Pernyataan aspek lingkungan

Bobot

No Pernyataan 1 2 3 45

1 Usaha susu kambing tidak menyebabkan pencemaran air,
tanah, dan udara

2 Usaha susu kambing tidak menimbulkan konflik dengan
masyarakat sekitar

3 Tidak adanya komplain dari masyarakat sekitar

4 Usaha susu kambing mengolah limbah yang dihasilkan
kambing

3. Analisis Mitigasi Risiko

Pada penelitian ini analisis mitigasi risiko menggunakan metode House of Risk
(HOR). Metode HOR dibagi menjadi dua fase, yaitu fase 1 yang digunakan
untuk menentukan agen risiko prioritas agar dilakukan pencegahan dan
menghasilkan output berupa peringkatan prioritas risk agent. Sedangkan fase 2
menghasilkan output rencana tindakan pencegahan risk agent. Fase 2
digunakan untuk memberikan prioritas tindakan dengan mempertimbangkan
sumber daya yang efektif (Pujawan, 2009).

a. HOR fase 1

HOR fase 1 adalah tahap untuk menentukan agen risiko yang prioritas

sehingga dapat menentukan tindakan pencegahan dengan melakukan

identifikasi kejadian risiko, memperkirakan dampak, mengidentifikasi agen
risiko dari kemungkinan kejadian, serta menghitung nilai Aggregate Risk

Potential (ARP). Melakukan HOR 1 melalui langkah-langkah sebagai

berikut:

1) Pemetaan kegiatan rantai pasok pada usaha susu kambing Labany
berdasarkan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR).
Kegiatan rantai pasok pada usaha susu kambing Labany diperoleh
melalui kegiatan pra-survei. yang mengklasifikasikan rantai pasok

menjadi lima proses, yaitu plan, source, make, delivery,dan return.

Kegiatan plan pada usaha susu kambing Labany meliputi perencanaan

budidaya kambing, pengolahan susu segar dan susu bubuk hingga



perencanaan keuangan. Aktivitas source pada usaha susu kambing
Labany meliputi pengadaan bahan baku produksi, pemenuhan kualitas
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standar susu kambing, dan tenaga kerja. Aktivitas make pada usaha susu

kambing Labany meliputi kegiatan produksi hingga pengemasan susu

segar dan susu bubuk. Aktivitas deliver pada usaha susu kambing Labany

meliputi seluruh kegiatan pendistribusian, dan aktivitas return meliputi

kegiatan pengembalian produk susu segar dan susu bubuk.

Berdasarkan hasil Forum Group Discussion (FGD) pada tahap 1,
diperoleh 20 aktivitas pada usaha susu kambing Labany, yaitu sebelas
aktivitas pada proses plan, empat aktivitas pada proses source, dua
aktivitas pada proses make, dua aktivitas pada proses deliver, dan satu
aktivitas pada proses return. Aktivitas rantai pasok pada usaha susu

kambing Labany dalam Model SCOR secara rinci tersaji pada Tabel 9.

Tabel 9. Pemetaan aktivitas rantai pasok pada usaha susu kambing

Labany
Proses Aktivitas Kode
Plan Perencanaan pembuatan kandang kambing C1
Perencanaan pengadaan bibit kambing Cc2
Perencanaan pengadaan pakan kambing C3
Kesehatan kambing C4
Perencanaan pengolahan susu segar C5
Perencanaan pengolahan susu bubuk C6
Perencanaan dan pengendalian produksi C7
Perencanaan pemasaran susu kambing C8
Perencanaan keuangan C9
Source Pengadaan bahan baku susu kambing C10
Kesterilan bahan baku susu kambing Cc11
Pemenuhan kualitas susu kambing sesuai standar C12
Kebutuhan tenaga kerja C13
Make Melakukan proses produksi C14
Pengemasan hasil produksi C15
Deliver Pengelolaan pemesanan C16
Distribusi C17
Return Penanganan pengembalian produk dari pelanggan C18

Sumber : Usaha susu Labanuy, 2025
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2) Mengidentifikasi kejadian risiko (risk event) dan agen risiko (risk agent)
usaha susu kambing Labany pada setiap kegiatan plan, source, make,
delivery,dan return yang telah ditentukan menggunakan metode SCOR.
Pada kejadian risiko (risk event) yang dinyatakan dalam Ej terdapat 26
kejadian yang sudah terjadi dan mungkin terjadi pada usaha susu
kambing Labanyk . Sementara itu, risk agent dinyatakan dalam Aj dan
berdasarkan pra-survei terdapat 38 risk agent pada usaha susu kambing
Labany. Pada setiap kejadian risiko dapat disebabkan oleh satu atau lebih
agen risiko.Kejadian risiko dan agen risiko pada usaha susu kambing
Labany tersaji pada Tabel 10.

Tabel 10. Kejadian risiko dan agen risiko usaha susu kambing Labany

Proses Aktivitas Kejadian Risiko Agen Risiko
C1l £1 Al
C2 A2
A3
C3 E2 Ad
A5
E3 A6
C4 A7
E4 A8
E5 A9
E6 A10
Plan 5 E7 All
C6 E8 Al2
Al3
Cc7 E9 XY
Al5
E10 A16
Cc8 Al7
El1 L8
E12 Al19
A20
Cc9 E13 201
C10 El4 A22
Cl1 E15 A23
Source E16 A24
c12 E17 A25
C13 E18 A26
E19 A27
Make cl4 E20 A28
C15 E21 A29
E22 A30
. E16 E23 A3l
Deliver 3D
Cc17 E24 233
E25 A34
Return C18 £26 A35

A36
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3) Penilaian risiko pada usaha susu kambing Labany yaitu mengukur risiko

berdasarkan tingkat keparahan (severity) kejadian risiko, frekuensi terjadi

(occurrence) agen risiko dan korelasi.

Severity (Si) Severity (Si) menilai dampak suatu kejadian risiko dan
menyatakan seberapa besar gangguan dari kejadian risiko yang timbul
terhadap aktivitas usaha yang diperoleh melalui kuesioner identifikasi
tingkat dampak kejadian dari risiko. Penilaian severity berupa skala
Likert 1-10. Semakin tinggi nilai severity, semakin besar dampak yang
ditimbulkan terhadap kelangsungan usaha, baik dari segi finansial,
operasional, maupun reputasi usaha. Identifikasi tingkat severity ini
sangat penting untuk menentukan prioritas dalam strategi mitigasi risiko
yang harus dilakukan oleh usaha susu kambing Labany. Kriteria

penilaian tersaji pada Tabel 11.

Penilaian peluang munculnya agen risiko yang menyebabkan kejadian
risiko disebut occurrence (Oj). Nilai tersebut diperoleh melalui
identifikasi dari kuesioner berdasarkan tingkat frekuensi kemunculan
penyebab risiko menggunakan skala Likert 1-10. Penentuan jumlah
kejadian untuk setiap skala penilaian diperoleh melalui kesepakatan
antara pemilik usaha susu kambing Labany dan peneliti. Semakin tinggi
nilai occurrence, maka semakin besar kemungkinan suatu risiko akan
terjadi dan berulang dalam operasional usaha. Oleh karena itu, penilaian
ini menjadi langkah penting dalam mengidentifikasi risiko-risiko yang
memerlukan perhatian lebih dalam proses mitigasi. Penilaian occurrence

tersaji pada Tabel 12.

Tahap selanjutnya adalah dengan identifikasi correlation (Rij) pada
masing-masing kejadian risiko dan agen risiko. Correlation antara
kejadian risiko dengan agen risiko pada tabel dinyatakan dalam Rij
dengan menggunakan skala 0,1,3,9. Tabel correlation tersaji pada Tabel
13.



Tabel 11. Kriteria penilaian severity
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Skala Severity Tingkat keparahan
1 Tidak ada Tidak ada
2 Sangat kecil Sangat kecil
3 Kecil Kecil
4 Rendah Rendah
5 Sedang Sedang
6 Signifikan Signifikan
7 Besar Besar
8 Ekstrim Ekstrim
9 Serius Serius
10 Berbahaya Berbahaya

Sumber: Sankar dan Prabhu, 2001

Tabel 12. Kriteria penilaian occurrence

Skala Occurrence Peluang kejadian
1 Hampir tidak pernah ~ Hampir tidak terjadi
2 Sangat jauh Sangat Jarang
3 Jauh Jarang
4 Sangat rendah Sangat sedikit
5 Rendah Sedikit
6 Sedang Sedang
7 Cukup tinggi Cukup tinggi
8 Tinggi Tinggi
9 Sangat tinggi Sangat tinggi
10 Hampir pasti Hampir selalu terjadi

Sumber: Sankar dan Prabhu, 2001

Tabel 13. Kriteria penilaian correlation

Skala Keterangan correlation
0 Tidak ada korelasi
1 Korelasi rendah
3 Korelasi sedang
9 Korelasi tinggi

Sumber: Pujawan, 2009

Setelah kegiatan penilaian korelasi pada setiap kejadian risiko dan agen

risiko, maka selanjutnya adalah menghitung nilai Aggregate Risk

Potential (ARP) yang digunakan untuk mengurutkan peringkat prioritas

agen risiko (Pujawan, 2009). Hasil ARP disajikan menggunakan diagram
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Pareto yang tersaji pada Gambar 6. Rumus ARP dapat ditulis sebagai
berikut:
ARP] =0] D1 Si Rijurciiiriiiiiieiiieieieseseese e (15)

Keterangan

Oj = Occurrence level of risk (tingkat kemunculan risk agent)
Si = Severity level of risk (tingkat dampak risk event)
Rij = Kaorelasi antara risk agent j dengan risk event i.

1,800 120.0

1.600 | [wmm aRP,

—e— Cum. ARP; + 1000

1,400 +
1,200 4+ + 80.0

1,000 +
+ 60.0

800 +
600 + + 400

400 +
+ 20.0
200 1

-
-

Gambar 6. Diagram Pareto HOR fase 1

4) Evaluasi Risiko. Tahapan ini merupakan proses untuk menentukan

tingkat prioritas dari setiap risk agent yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan metode
Aggregate Risk Potential (ARP), di mana setiap agen risiko diberi
peringkat berdasarkan nilai ARP yang telah dihitung. Pemeringkatan
dilakukan dari nilai tertinggi hingga terendah, yang kemudian
divisualisasikan dalam bentuk diagram Pareto. Berdasarkan prinsip
Pareto, sekitar 80% dari dampak risiko biasanya berasal dari sekitar 20%
dari total agen risiko yang ada. Oleh karena itu, fokus utama dalam
evaluasi ini adalah mengidentifikasi risk agent yang memiliki kontribusi
terbesar terhadap potensi gangguan dalam usaha susu kambing Labany.
Tabel HOR tahap 1 tersaji pada Tabel 14.
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Tabel 14. HOR fase 1

_ Risk Risk Agent (Aj) Severity
Business of risk
Event .
Process (Ej) ever_1t i
Aq A, Az A As As Ai (Sl)
Plan E; Ry Ri, Ris R4 Ru4 S
=) Ra1 R22 Ra23 R4 R4 S2
Source E; Ra1 Rs, Ra3 Rz S3
E, Ra Ra2 Raz Sy
Make Es Rs; Rs; Ss
Ee RGl SG
Deliver E; Sz
Eg SB
Return Eq Sq
ElO S10
R;
Ei i >

Occurance of agent j 0O; 0, (0N (OR Os O¢ O;
Aggregate risk

potential j ARP; ARP, ARP; ARP, ARPs ARP;
Priority rank of agent

J

Sumber : Pujawan dan Geraldin, 2009

b. HOR Fase 2

Setelah mendapat prioritas agen risiko yang akan dilakukan pencegahan,

selanjutnya di fase 2 akan dipilih strategi mitigasi yang dinilai efektif untuk

mengurangi probabilitas dampak yang timbul akibat agen risiko. Output
pada fase 1 akan digunakan pada fase 2. Fase 2 dilakukan dengan
melakukan langkah-langka berikut:

1) Identifikasi mitigasi yang diperoleh dari diagram pareto. Selanjutnya
identifikasi tindakan yang relevan sebagai Preventive Action (PA).
Tindakan mitigasi didapatkan dari usulan pemilik agroindustri saat
melakukan wawancara.

2) Penilaian korelasi antara agen risiko dengan usulan tindakan mitigasi
(Ejk). Skala korelasi yang digunakan menggunakan skala likert tersaji
pada Tabel 15.
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Tabel 15. Kriteria Penilaian Ejk

Skala Keterangan
0 Tidak ada korelasi
1 Korelasi rendah
3 Korelasi sedang
9 Korelasi tinggi

Sumber: Pujawan, 2009

Menghitung nilai efektivitas total suatu tindakan mitigasi (Tek) untuk
mengatasi penyebab risiko dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

TEK= Y ARPj Ejkecveieiiiiiciicicis e (16)
Keterangan:

TEk = Total efektivitas tindakan pencegahan

ARP; = Nilai Aggregate risk potential

Ei = Korelasi tindakan pencegahan (k) dengan agen risiko (j).

Penilaian tingkat kesulitan (D) dalam mengimplementasikan setiap
tindakan mitigasi. Metode yang digunakan dalam penilaian tingkat
kesulitan adalah skala likert. Skala likert tersebut menggambarkan
kebutuhan pembiayaan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk
mengimplementasikan tindakan mitigasi tersebut. Kriteria penilaian Dy
tersaji pada Tabel 16.

Tabel 16. Kriteria penilaian Degree of Difficulty

Skala Degree of Difficulty Keterangan
3 Rendah Mudah untuk diterapkan
4 Sedang Sedikit sulit untuk diterapkan
5 Tinggi Sulit untuk diterapkan

Sumber: Pujawan, 2009

Nilai total rasio dihitung dengan perbandingan efektivitas dengan
tingkat kesulitan. Rumus untuk menghitung nilai rasio perbandingan

efektivitas dengan tingkat kesulitan (ETDy) adalah sebagai berikut:
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SRR T N0 OO (17)

Keterangan:

ETDy = Nilai total rasio tingkat kesulitan

TEk = Nilai total efektivitas tindakan pencegahan

Dk = Nilai tingkat kesulitan penerapan tindakan
pencegahan

6) Membuat urutan prioritas pada masing-masing tindakan pencegahan
(Rk). Nilai total rasio yang paling tinggi (ETDy) berada pada peringkat
pertama yang disajikan dalam diagram Pareto. Diagram Pareto HOR

fase 2 tersaji pada Gambar 7.
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Gambar 7. Diagram Pareto HOR fase 2

Tindakan pada peringkat atas sudah mewakili sumber daya dan biaya
yang tidak sulit dan tindakan tersebut akan dipilih. Tabel HOR fase 2
tersaji pada Tabel 17. Secara rinci tahapan analisis mitigasi risiko
metode HOR dapat dilihat pada Gambar 8.



Tabel 17. HOR fase 2
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Aggregate
. . Risk
Preventive Action (Pay) Priority
(ARP)
To be treated PA
risk agent (A) PA; PA, PA; PA, PAs N ARP;
Ay ARP,
A, ARP;
As
An
Total
Effectivities of TE, TE, TE; TE, TEs
Action k (TEy)
Degree of
difficult
performing D, D, Ds D, Ds
Action (Dy)

Effectivenes to

Difficulty Rtio ETD,
(ETD)

Rank of Priority D,

ETD, ETD; ETD, ETDs

D, Ds D, Ds

Sumber : Pujawan dan Geraldin, 2009
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‘ Pemetaan aktivitas usaha susu kambing Labany ’

v

‘ Identifikasi kejadian risiko (risk event) usaha susu kambing Labany ’

v
‘ Identifikasi agen risiko (Risk Agent) usaha susu kambing Labany ’

v

‘ Penilaian tingkat dampak (Severity) kejadian risiko usaha susu kambing Labany ’
v

Penilaian tingkat peluang kemunculan (Occurance) agen risiko usaha susu kambing Labany
v

Penilaian korelasi (Correlation) antara kejadian risiko dan agen risiko usaha susu kambing Labany
v
Perhitungan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) ’ HOR 1
v
‘ Pemeringkatan prioritas agen risiko berdasarkan ARP menggunakan diagram Pareto

v

[ Identifikasi aksi mitigasi risiko usaha susu kambing Labany ] HOR 2
v

Penilaian korelasi (Correlation) agen risiko dengan mitigasi risiko

y

[ Perhitungan total efektivitas aksi mitigasi Risiko usaha susu kambing Labany ]

y

[ Penilaian tingkat kesulitan (Dk) penerapan aksi mitigasi usaha susu kambing Labany ]

!

[ Perhitungan rasio perbandingan efektivitas dengan tingka kesulitan (ETDK) ]

v

‘ Pemeringkatan prioritas aksi mitigasi risiko usaha susu kambing Labany J

v

Gambar 8. Diagram alir tahapan analisis manajemen risiko metode HOR pada
usaha susu kambingLabany




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Metro

1. Sejarah Kota Metro

Awal mula Kota Metro terbentuk adalah untuk membangun sebuah induk desa
baru untuk menampung sebagian dari kolonial yang telah didatangkan dan
yang akan datang. Para Kolonial itu nantinya akan ditempatkan pada bedeng-
bedeng yang telah disediakan oleh Pemerintah Hindia Belanda. Dahulu Metro
bernama Trimurjo (Kuswono, 2020). Kedatangan kolonial tersebut membuat
daerah Trimurjo semakin berkembang pesat dan penduduk kolonis semakin
bertambah sejalan dengan perekonomian mulai bertumbuh dan berkembang
(BAPPEDA Kota Metro, 2011). Trimurjo berganti nama menjadi Metro pada
tanggal 9 Juni 1937.

Nama Metro berasal dari kata “Mitro”. Kata “Mitro” artinya keluarga,
persaudaraan atau perkumpulan kawan-kawan, namun ada yang pendapat lain
yang menyebutkan bahwasannya Metro berasal dari kata “Metreum” yang
berasal dari Bahasa Belanda yang memiliki arti pusat/sentral, maksudnya
daerah Metro sebagai pusat kegiatan karena letaknya yang berada di tengah (
Ilham, 2016).

Berlakunya pasal 2 Peraturan Peralihan UUD 1945, Metro masuk menjadi
bagian Kabupaten Lampung Tengah. Pesatnya pertumbuhan sebagai pusat
pemerintahan, Kota Metro ditingkatkan statusnya menjadi Kota Madya Metro

dengan harapan memperoleh otonomi daerah dan memisahkan diri
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dari Lampung Tengah (Sujarni dan Sumiyatun, 2020). Berdasarkan Undang-
Undang No.12 Tahun 1999, luas wilayah Kota Metro sebesar 68,74 km? dan
pada tahun 2024 luas daerah Kota Metro seluas 73,21 km? ( BPS Metro,
2024). Tertulis di Peraturan Daerah Kota Metro No. 25 Tahun 2000, Kota
Metro terdiri dari 5 wilayah kecamatan dan 22 kelurahan. Kecamatan yang ada
di Kota Metro adalah Metro Utara, Metro Timur, Metro Pusat, Metro Selatan,
dan Metro Barat. Peta wilayah Kota Metro disajikan pada Gambar 9.

105°15'0,000"E 105°18'0,000"E 105°21'0,000"E

PETA ADMINISTRASI DAERAH KOTA METRO
ANALISIS FINANSIAL DAN RISIKO
USAHA SUSU KAMBING LABANY
DI KOTA METRO

Coordinate System : GCS WGS 1984
Datum : WGS 1984
Unit : Degree

INSET PETA

=
8
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S
g
w

S.000°0.Eo5|

5°60,000"S

5.000'0,905

LEGENDA

I Metro Barat
I Metro Pusat
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[ Metro Timur
] Metro Utara

5°9'0,000"S
5.000'0,665

Sumber Peta :Batas Administrasi Wilayah (BIG) 2022

Skala 1 : 300.000

Dibuat Oleh =
Arum Sekar Kinasih
v 2154131003
KAN |5
Fomita Aksediss nasionat | Fakultas Pertanian
Universitas Lampung
2025

Gambar 9. Peta Administrasi Kota Metro.
Sumber : Geospatial Information System (diolah), 2019
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2. Letak Geografis

Kota Metro memiliki luas sebesar 73,21 km? dan berjarak sejauh 45 km? dari
Provinsi Lampung dan berada tepat di tengah Provinsi (BPS, 2024). Secara
geografis Kota Metro terletak pada 105°17° — 105°.19° Bujur Timur dan 5°6° -
598’ Lintang Selatan. Batas Kota Metro menurut BPS Kota Metro tahun 2024
adalah sebagai berikut :
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a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Punggur,
Kabupaten Lampung Tengah, Kecamatan
Pekalongan, dan Kabupaten Lampung Timur.
b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Metro
Kibang dan Kabupaten Lampung Timur.
c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Trimurjo
dan Kabupaten Lampung Tengah.
d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Pekalongan,

Kecamatan Batanghari, dan Kabupaten Lampung Timur.

. Kondisi Demografi, Iklim dan Topografi

Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk di Kota Metro pada tahun 2023
mencapai 173,87 ribu jiwa dengan rincian 89,68 ribu jiwa penduduk laki-laki
dan 88,70 ribu jiwa penduduk perempuan. Kepadatan penduduk di tahun 2023
mencapai 2.437 jiwa/km?®. Lima kecamatan di Kota Metro yang memiliki
kepadatan penduduk tertinggi adalah kecamatan Metro Pusat sebesar 4.805
jiwa/km? dan kepadatan terendah berada di kecamatan Metro Selatan sebesar
1.221 jiwa/km?. (BPS. 2024). Jumlah dan kepadatan penduduk di Kota Metro
berdasarkan Kecamatan tersaji pada Tabel 18.

Tabel 18 Jumlah dan kepadatan penduduk Kota Metro berdasarkan kecamatan

Tahun 2023.
.. Kepadatan penduduk
No Kecamatan Penduduk (jiwa) (jiwa/km?)
1 Metro Selatan 18,35 1.221
2 Metro Barat 29,01 2.514
3 Metro Timur 40,97 3.178
4 Metro Pusat 55,74 4.805
5 Metro Utara 34,31 1.549

Sumber : BPS Kota Metro, 2024

Kota Metro memiliki iklim tropis dengan suhu 22° C — 33° C dan kelembaban

udara rata-rata berkisar antara 80-88%. Curah hujan di Kota Metro mencapai
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1.921,07 mm/tahun dengan curah hujan tertinggi di Bulan Januari sampai
Maret. Topografi Kota Metro adalah dataran aluvial dengan ketinggian daerah
antara 50-55 meter dari permukaan laut dan dengan kemiringan 0°-3° (BPS,
2024).

. Gambaran Umum Kecamatan Metro Pusat

. Keadaan Geografis

Kecamatan Metro Pusat merupakan salah satu daerah bagian wilayah Kota
Metro yang memiliki luas wilayah 11,60 km?* Kecamatan Metro Pusat
merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan Metro Raya berdasarkan Perda
Kota Metro No. 25 Tahun 2000. Kecamatan Metro Pusat terdiri dari lima
kelurahan, yaitu Metro, Imopuro, Hadimulyo Barat, Hadimulyo Timur,
Yosomulyo. Berdasarkan letak geografisnya, Kecamatan Metro Pusat memiliki

batas-batas sebagai berikut :

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Metro Utara.

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Metro Selatan.

c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Metro Barat.

d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Metro Timur.
. Isi Demografi

Berdasarkan data BPS 2024, jumlah penduduk di Kecamatan Metro Pusat
mencapai 55,74 ribu jiwa yang berarti 31,25% penduduk Kota Metro berada di
Kecamatan Metro Pusat. Laju pertumbuhan penduduk tahun 2020-2023 di
Kecamatan Metro Pusat adalah 0,84% dengan kepadatan penduduk 4.805 km?.

Kecamatan Metro Pusat pada 2023 memiliki lima kelurahan dengan 56 Rukun
Warga (RW) dan 229 Rukun Tetangga (RT) dimana sebagian besar
penduduknya adalah suku Jawa. Jumlah mengenai luas, jumlah, dan kepadatan

kelurahan di Kecamatan Kota Metro tersaji pada Tabel 19.
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Tabel 19. Demografi kelurahan Kecamatan Metro Pusat

No. Kelurahan Luas Wilayah Penduduk  Kepadatan

(km? (jiwa) (jiwa/km?
1. Metro 2,28 14.405 6.318
2. Imopuro 1,19 6.849 5.755
3. Hadimulyo Barat 1,50 14.012 9.241
4, Hadimulyo Timur 3,37 8.602 2.553
5. Yosomulyo 3,37 8.294 2.461

Sumber : Kecamatan Metro Pusat Dalam Angka 2020

Pada tabel yang tersaji, terlihat bahwa Kelurahan Yosomulyo memiliki
kepadatan penduduk terendah dibandingkan dengan kelurahan lainnya. Hal ini
disebabkan oleh luas wilayahnya yang besar serta jumlah penduduk yang tidak

terlalu tinggi.

. Gambaran Umum Agroindustri Usaha Susu Kambing Labany

. Sejarah Usaha Susu Kambing Labany

Bapak Purnawan Adi Nugraha sebagai pemilik usaha susu kambing Labany
telah menjalankan usaha peternakan kambing sejak tahun 2011. Sejak kecil,
beliau sudah terbiasa beternak kambing karena orang tua berprofesi sebagai
peternak kambing. Awalnya, beliau fokus pada ternak kambing pedaging,
namun pada tahun 2019, beliau memutuskan untuk beralih ke ternak kambing

perah dan mulai merintis usaha susu kambing murni.

Dalam menjalankan usahanya, pemilik agroindustri mengandalkan modal
pribadi serta pinjaman dari BUMN Sucofindo untuk membeli bakalan
kambing. Pada tahun berikutnya, pemilik agroindustri mendapatkan bantuan
dari pemerintah Kota Metro, berupa dana dan pelatihan keterampilan untuk
mengembangkan usahanya. Salah satu pelatihan yang diikuti adalah pembuatan
susu bubuk, yang kemudian mendorongnya untuk mulai memproduksi susu
bubuk pada tahun 2021. Pada awal usaha susu kambing, pemilik agroindustri
hanya memiliki delapan ekor kambing perah dengan rincian jumlah lima

betina, satu jantan, dua bakalan betina. Setiap tahun kambing ternak betina
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berkembang biak menghasilkan bakalan betina dan jantan. Terkadang pemilik
agroindustri menjual bakalan jika ada yang membutuhkannya. Sehingga

jumlah kambing perah yang dimiliki pemilik agroindustri kini telah mencapai
90 ekor dengan rincian 40 betina, 8 jantan, 20 bakalan betina, dan 22 bakalan

jantan.

Selama enam tahun menjalankan usaha susu kambing, pemilik agroindustri
telah mengganti nama produknya sebanyak empat kali. Nama pertama yang
digunakan adalah Azizah, kemudian diganti menjadi Assyfa, lalu Raga Etawa,
dan terakhir diperbarui menjadi Labany. Dalam mengelola usahanya, pemilik
agroindustri dibantu oleh enam orang karyawan. Setiap anggota tim memiliki
tugas masing-masing. Pemilik agroindustri bertanggung jawab atas peternakan
dan pemerahan susu kambing, sementara dalam proses pembuatan susu bubuk
terdapat dua karyawan dan satu karyawan pemasaran. Selain itu, satu karyawan
bertugas membersihkan kandang setiap sepuluh hari sekali, dan satu karyawan

lainnya mengelola pakan ternak.

Dengan kerja keras dan dukungan yang diterimanya, pemilik agroindustri terus
mengembangkan usahanya dalam produksi susu kambing, baik dalam bentuk
segar maupun bubuk, demi memberikan produk berkualitas bagi konsumennya.
Usaha susu kambing Labany memiliki visi untuk mencapai kejayaan agribisnis
berbasis masyarakat. Untuk mewujudkan visi, Labany menjalankan misi
dengan melaksanakan usaha bersama yang dikelola secara profesional serta

berorientasi pada bisnis.

Dalam operasionalnya, Labany memproduksi rata-rata 20 liter susu segar per
hari, yang dijual dengan harga Rp35.000 per liter. Selain susu segar, Labany
juga memproduksi susu bubuk, yang pada tahun pertama mencapai rata-rata 96
kemasan per bulan. Seiring meningkatnya permintaan dari konsumen, jumlah
produksi susu bubuk terus bertambah setiap tahunnya. Susu bubuk Labany
dijual dengan harga Rp35.000 per 200 gram.

Sebagai bentuk komitmen terhadap kualitas dan keamanan produk, usaha susu

kambing Labany telah memiliki berbagai izin yang memastikan standar
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produksi yang baik. Beberapa izin yang dimiliki usaha susu kambing Labany
tersaji pada Tabel 20.

Tabel 20. Izin usaha susu kambing Labany

No Jenis Perizinan No Perizinan Keterangan

1 Nomor Induk 0211210050916 Dikeluarkan oleh lembaga OSS
Berusaha (NIB) (Online Single Submission)

2 Nomor Kontrol ~ 187204-098 Dikeluarkan oleh Kementan RI
Veteriner melalui Ditjen PKH
(NKV) BTP

3 Halal Indonesia  18110000514310622  Dikeluarkan oleh Majelis Ulama

Indonesia (MUI)

Dalam memasarkan produknya, pemilik agroindustri memulai promosi dengan
menawarkan susu kepada tetangga sekitar. Usaha ini secara perlahan
berkembang, hingga akhirnya produk susu Labany tersebar ke berbagai daerah.
Saat ini, pemasaran produk Labany telah menjangkau wilayah Lampung dan
bahkan merambah ke luar daerah, seperti Palembang, Kalimantan, serta Pulau
Jawa. Hal ini menjadi bukti bahwa produk susu kambing Labany memiliki
kualitas yang baik dan dipercaya oleh masyarakat. Untuk mempertahankan
loyalitas pelanggan, Bapak Nugraha menerapkan strategi pemberian bonus
bagi pelanggan tetap. Selain itu, jika terdapat produk yang mengalami cacat
(defect), beliau akan segera menggantinya dengan produk baru. Dengan
komitmen terhadap kualitas dan kepuasan pelanggan, usaha susu kambing
Labany terus berkembang dan semakin dikenal luas.

. Visi, Misi, dan Strategi Usaha Susu Kambing Labany

Visi dan misi memiliki peran penting dalam sebuah usaha karena merupakan
bagian dari strategi perencanaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Visi
dan misi yang baik sebaiknya dituangkan secara tertulis dan dikomunikasikan
kepada seluruh karyawan agar mereka memahami arah dan tujuan usaha.
Dengan demikian, visi dan misi dapat menjadi pedoman bagi pemilik serta

karyawan dalam menjalankan bisnis sesuai dengan harapan yang ingin dicapai.



87

Visi usaha susu kambing Labany berfungsi sebagai panduan dan tujuan utama
dalam menjalankan usaha agar dapat berkembang sesuai dengan harapan. Visi
yang diusung oleh usaha susu kambing Labany adalah “Menuju kejayaan
agribisnis bersama masyarakat”. Untuk mewujudkan visi tersebut, usaha ini
memiliki misi yang menjadi acuan bagi pemilik dan karyawan dalam bekerja.
Misi usaha susu kambing Labany adalah “Melaksanakan usaha bersama yang

dikelola secara profesional dan berorientasi bisnis”.

Strategi dalam usaha juga sangat penting diterapkan oleh suatu usaha untuk

mendukung visi dan misi usaha. Strategi yang diterapkan oleh usaha susu

kambing Labany adalah sebagai berikut :

1) Pengorganisasian dikelola secara solit dan rapi dengan segala aturan baik
tertulis maupun tidak tertulis.

2) Pengelolaan usaha secara ekonomi, orientasi bisnis, dan professional.

3) Melakukan upaya kerjasama dengan berbagai lembaga permodalan dan
lembaga lain yang memungkinkan.

4) Pelatihan pengkaderan pengurus dilakukan secara terprogram.

5) Pengelolaan dan pelaporan keuangan dilakukan secara akuntabel dan

transparan.

. Sarana dan Prasarana Usaha Susu Kambing Labany

Usaha susu kambing Labany memerlukan sarana dan prasarana yang
mendukung seluruh proses usaha. Ketersediaan fasilitas yang memadai dan
berfungsi dengan baik berperan penting dalam menjaga kualitas produk,
meningkatkan efisiensi operasional, serta memastikan kepatuhan terhadap
standar keamanan. Hal ini sangat diperlukan untuk menjaga kelancaran usaha
dan memenuhi regulasi yang berlaku. Sarana dan prasarana pada usaha susu
kambing Labany adalah :
a. Bangunan

Bangunan yang dimiliki Bapak Nugroho dalam usahanya adalah rumah,

empat kandang kambing dan satu rumah produksi. Rumah produksi tersebut
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meliputi ruangan produksi, penyimpanan bahan baku, penyimpanan alat-
alat, dan toilet.

b. Fasilitas Produksi

Fasilitas produksi merupakan sarana yang digunakan untuk mendukung
seluruh proses pembuatan, pengemasan, dan penyimpanan produk susu
segar dan susu bubuk. Usaha susu kambing Labany memiliki berbagai
fasilitas produksi untuk produk susu segar, seperti milk machine, teko,
ember, cooper, drum, angkong, bak, sekop, garu, garpu pakan, bak
pengaduk, sepeda motor, dan untuk produk susu bubuk, seperti kompor,
wajan, freezer, etalase, saringan, disk mill, cool box, sealer, teko, oven,

mesin pengaduk.

c. Fasilitas Penunjang.
Fasilitas penunjang yang ada di usaha susu kambing Labany adalah sumber
listrik yang berasal dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan bantuan dari

pemerintah.

. Jumlah Tenaga Kerja Usaha Susu Kambing Labany

Karyawan yang ada di usaha susu kambing Labany sebanyak lima orang. Lima
orang tersebut dibagi menjadi empat bagian, yaitu produksi, pemasaran,
pengelolaan kandang, dan pengelolaan pakan ternak. Karyawan usaha susu
kambing Labany tersaji pada Tabel 21 Berdasarkan Tabel 21, dapat diketahui
bahwa mayoritas karyawan yang bekerja di usaha susu kambing Labany
bertugas di bagian produksi, dengan persentase karyawan yang menempati

bagian tersebut mencapai 40 persen dari total tenaga kerja yang ada.

Tabel 21. Jumlah tenaga kerja usaha susu kambing Labany

Bagian Jumlah (orang) Persentase
Produksi 2 40
Pemasaran 1 20
Pengelolaan kandang 1 20
Pengelolaan pakan ternak 1 20
Jumlah 5 100
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Bagian produksi ini sendiri terdiri dari dua orang karyawan, yang mencakup
satu karyawan perempuan dan satu karyawan laki-laki, yang bertanggung
jawab dalam proses pengolahan susu sebelum siap untuk dipasarkan.
Sementara itu, seluruh karyawan yang bertugas di bagian pemasaran,
pengelolaan kandang, serta pengelolaan pakan ternak merupakan laki-laki,
yang menunjukkan adanya kecenderungan pembagian kerja berdasarkan jenis
kelamin dalam usaha ini. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor
tertentu, seperti tingkat fisik pekerjaan yang dibutuhkan dalam masing-masing
bidang kerja, preferensi tenaga kerja, atau pola umum dalam pembagian peran
dalam industri peternakan. Pembagian tugas ini juga dapat memberikan
gambaran tentang bagaimana struktur tenaga kerja dalam usaha susu kambing
Labany terbentuk, serta bagaimana peran masing-masing karyawan dalam

menunjang kelangsungan operasional usaha tersebut.

. Aspek Organisasi Usaha Susu Kambing Labany

Usaha susu kambing Labany diketuai oleh Bapak Nugraha selaku pemilik.
Terdapat 5 tenaga kerja di usaha susu kambing Labany yang terdiri dari bagian
pengelolaan kebersihan kandang, pengadaan pakan ternak, produksi dan
pemasaran. Pemilik agroindustri memimpin bagian pembudidayaan kambing
ternak, pada bagian ini terdapat sub bagian, yaitu pengelolaan kebersihan
kandang oleh Bapak Sutresno yang bertugas menjaga kebersihan kandang
kambing dan bagian pengadaan pakan oleh Bapak Waluyo yang bertugas
menjaga ketersediaan pakan ternak dan menggiling pakan jenis hijauan. Bagian
produksi dipimpin oleh Ibu Saniati yang menangani proses produksi produk
dan dibantu oleh Bapak Adi Budiman. Bagian pemasaran yaitu Bapak Raga
yang menangani pendistribusian produk ke berbagai agen yang telah bekerja
sama dengan usaha susu kambing Labany. Struktur ketenagakerjaan usaha susu

kambing Labany tersaji pada Gambar 10.
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Gambar 10. Struktur organisasi usaha susu kambing Labany

6. Kapasitas Produksi Usaha Susu Kambing Labany

Kapasitas produksi didefinisikan sebagai jumlah maksimal output yang dapat
dihasilkan dalam suatu bisnis dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia secara optimal (Erlini, 2022). Dengan kata lain, kapasitas produksi
mencerminkan batas tertinggi produksi yang dapat dicapai perusahaan
berdasarkan tenaga kerja, bahan baku, peralatan, dan teknologi yang dimiliki.
Kapasitas produksi dapat dihitung berdasarkan periode waktu tertentu, seperti
per tahun, per bulan, atau per siklus produksi. Kapasitas produksi ini berperan
penting dalam menentukan jumlah bahan baku serta input lain yang harus
disediakan agar dapat memenuhi permintaan pasar secara optimal. Adanya
perhitungan yang tepat, perusahaan dapat merencanakan penggunaan sumber
daya secara efisien dan menghindari kelebihan atau kekurangan stok.

Dalam satu kali produksi, usaha susu kambing Labany dapat menghasilkan 20
liter susu segar, sedangkan untuk susu bubuk, jumlah produksi mencapai 20
pcs dengan berat bersih 200 gram, yang setara dengan 4 liter susu segar.
Frekuensi produksi susu bubuk yang dilakukan oleh usaha ini adalah sebanyak
12 kali dalam sebulan, atau sekitar tiga kali dalam seminggu. Kapasitas
produksi susu pada usaha susu kambing Labany per produksi dan per bulan

tersaji pada Tabel 22.
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Tabel 22. Kapasitas produksi usaha susu kambing Labany

. Kapasitas Frekuensi
Produk Produksi/bulan produksi/bulan produksi/bulan
Susu segar (liter) 600 600 30 kali
Susu bubuk (pcs) 240 300 12 kali

Dilihat pada Tabel 22, produksi susu segar mampu memenuhi kapasitas
produksi yaitu 600 liter per bulan dikarenakan frekuensi produksi yang rutin
dan hasil produksi cenderung stabil. Untuk produk susu bubuk belum mencapai
kapasitas maksimal karena preferensi konsumen cenderung lebih tinggi
terhadap susu segar. Oleh karena itu, pemilik agroindustri tidak
mengoptimalkan produksi susu bubuk hingga batas kapasitas maksimal.
Produksi susu bubuk dilakukan sebanyak 12 kali dalam sebulan atau sekitar
tiga kali dalam seminggu. Produk susu bubuk ini tersedia dalam lima varian
rasa, yaitu cokelat, stroberi, jahe, vanila, dan gula aren. Namun, tidak semua
varian diproduksi dalam setiap siklus produksi. Pemilik usaha menerapkan
strategi produksi berdasarkan ketersediaan stok, dengan memprioritaskan
varian yang memiliki jumlah stok paling sedikit guna menghindari

penumpukan persediaan.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Secara finansial, usaha susu kambing Labany dinyatakan layak dan
menguntungkan dilihat dari nilai NPV, IRR, Gross B/C, Net B/C dan
Payback period yang memenubhi kriteria investasi. Dalam skenario
sensitivitas prosuk susu segar memiliki batas maksimal 58 persen
untuk penurunan harga dan 90 persen untuk kenaikan biaya, sedangkan
skenario sensitivitas produk susu bubuk memiliki batas maksimal 20
persen untuk penurunan harga dan kenaikan biaya.

2. Evaluasi nonfinansial usaha susu kambing Labany dinyatakan sangat
layak dijalankan pada aspek teknis, aspek ekonomi dan pasar, aspek
sosial, dan aspek lingkungan dilihat dari seluruh garis kontinum berada
pada kolom sangat layak.

3. Analisis mitigasi risiko pada usaha susu kambing Labany
menunjukkan agen-agen risiko prioritas, yaitu susu disimpan bersama
bahan baku yang baunya menyengat, mundurnya waktu pemerahan,
pemberian pakan tidak sesuai, kematian kambing, dan kebersihan
kandang kurang terjaga. Agen risiko prioritas menghasilkan tindakan
mitigasi prioritas yang dapat diterapkan, yaitu menggunakan wadah
tertutup untuk penyimpanan susu, memastikan wadah tertutup rapat
sebelum disimpan, pengelolaan pakan ternak yang memenuhi nutrisi
ternak, pemisahan antara bahan makanan dengan susu, dan melakukan

penjadwalan untuk pemerahan secara tertulis.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1.

Usaha susu kambing Labany memiliki beberapa agen risiko prioritas,
antara lain penyimpanan susu yang bercampur dengan bahan baku
beraroma menyengat, keterlambatan waktu pemerahan, dan pemberian
pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan nutrisi ternak. Oleh karena
itu, diharapkan agar usaha susu kambing Labany mempertimbangkan
dan melaksanakan usulan mitigasi berupa menggunakan wadah
tertutup untuk penyimpanan susu, memastikan wadah tertutup rapat
sebelum disimpan, pengelolaan pakan ternak yang memenuhi nutrisi
ternak.

Penelitian ini hanya fokus pada kajian aspek finansial usaha, sehingga
belum mengkaji secara mendalam dampak lingkungan dari aktivitas
usaha, khususnya terkait pengolahan limbah yang dihasilkan. Oleh
karena itu, diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mengkaji
potensi pengolahan limbah baik dari segi ekonomis maupun teknis
yang dapat berkontribusi terciptanya ekonomi sirkular bekelanjutan.
Pemerintah setempat perlu memberikan pelatihan teknis mengenai
fermentasi hijauan sebagai strategi penyediaan pakan saat musim
kemarau. Pelatihan ini bertujuan agar peternak dapat mengawetkan
pakan saat musim hijauan melimpah dan tetap menjaga produksi susu
ketika hijauan segar sulit diperoleh. Edukasi tersebut sebaiknya
disertai dengan fasilitas alat pendukung seperti mesin pencacah
rumput dan penyediaan mikroba (EM4) agar penerapannya bisa
dilakukan secara efektif dan terjangkau. Pemerintah juga diharapkan
mengembangkan program pelatihan pengolahan limbah ternak dan
pakan menjadi produk bernilai ekonomi seperti pupuk organik,
kompos, dan biogas. Mengintegrasikan konsep ekonomi sirkuler
dalam usaha peternakan akan menciptakan keberlanjutan lingkungan

dan sumber pendapatan tambahan bagi peetrnak.
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